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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan sebuah sistem informasi
pengolahan rapor siswa berbasis website di SMK PIRI 2 Yogyakarta. (2) Melakukan
uji kualitas sistem informasi pengolahan rapor siswa agar fitur dan
fungsionalitasnya sesuai dengan kebutuhan sehingga memudahkan pengolahan
rapor siswa.

Penelitian dilakukan dilakukan dengan metode Research and Development
(R&D), dengan menggunakan model pengembangan Waterfall Model yang terdiri
dari lima tahap, yaitu communication, planning, modeling, construction, dan
deployment. Pengujian produk didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai
difokuskan kepada pengujian usability.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah: (1) Penelitian dan
pengembangan produk yang telah dilakukan menghasilkan sebuah sistem
informasi pengolahan rapor siswa berbasis website yang berfungsi untuk
mempermudah wali kelas dalam pengolahan rapor siswa. (2) Hasil perhitungan
usability didapatkan angka 84,60 % sehingga masuk dalam kategori sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pengolahan rapor siswa yang
dikembangkan mudah digunakan dan bermanfaat bagi pengguna sehingga tujuan
dari penelitian tercapai.

Kata Kunci : pengolahan rapor, waterfall model, R&D , usability testing



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muhshin Riyadi

NIM : 13520241083

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS : Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa

Berbasis Website

Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan kutipan mengikuti tata penulisan karya ilmiah

yang telah lazim.

Yogyakarta, Juli 2018

Yang menyatakan,

Muhshin riyadi
NIM. 13520241083



LEMBAR PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan Judul

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PENGOLAHAN RAPOR SISWA BERBASIS WEBSITE

Disusun oleh :
Muhshin Riyadi
NIM 13520241083

Telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk

dilaksanakan Ujian Akhir Tugas Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyakarta, 26 Juli 2018

Mengetahui, Disetujui,

Ketua Program Studi -Pendidikan Dosen Pembimbing
Teknik Informatika

_/ i

Handaru Jati, Ph. D Handaru Jati, Ph. D
NIP. 19740511 199903 1 002 NIP. 19740511 199903 1 002



HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir Skripsi

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
PENGOLAHAN RAPOR SISWA BERBASIS WEBSITE

Disusun Oleh :
Muhshin Riyadi
NIM. 13520241083

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
pada tanggal 15 Agustus 2018

TIM PENGUII

Nama/Jabatan - Tanda Tangan

Handaru Jati, Ph.D.
Ketua Penguji/Pembimbing

Dr.Drs. Pramudi Utomo M.Si.‘/
Sekretaris

Nurkhamid, Ph.D.
Penguji

Yogyakarta, 28 Agustus 2018
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Dekan,

X
DG 4N
¢ Q}“cL *h g,

P. 19631230 198812 1 001



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya yang selalu
mendoakan tanpa henti, seluruh keluarga yang selalu memberikan dukungan,
serta teman-teman yang selalu memberikan semangat dan bantuan. Atas doa,

dukungan, dan bantuan yang telah diberikan skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik.

-Terimakasih-

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi dalam rangka
memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan dengan judul
“Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa Berbasis Website’
dapat disusun sesuai harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan berkat
bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak. Berkenaan dengan hal tersebut,
penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Bapak Handaru Jati, Ph. D selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi yang
telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama
penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.

2. Tim penguiji, selaku Ketua Penguji, Sekretaris, dan Penguji yang memberikan
koreksi perbaikan terhadap Tugas Akhir Skripsi ini.

3. Bapak Dr. Fatchul Arifin, M. T dan Bapak Handaru Jati, Ph. D selaku ketua
Jurusan Pendidikan teknik Elektronika dan Informatika, dan Ketua Program
Studi Pendidikan Teknik Informatika beserta dosen dan staf yang telah
memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra proposal
sampai dengan selesainya Tugas Akhir Skripsi ini.

4. Bapak Dr. Widarto, M. Pd selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta yang telah memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir

Skripsi.

Vii



5. Bapak Eko Febrianto, S.E. dan Bapak M. Reza Permadi, S.Pd. selaku kepala
dan wakil kepala SMK PIRI 2 Yogyakarta yang telah memberi izin dan bantuan
dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini.

6. Para guru dan staf SMK PIRI 2 Yogyakarta yang telah memberi bantuan dan
memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir Skripsi
ini.

7. Bapak dan Ibu serta keluarga yang senantiasa memberikan bantuan,
semangat, doa, dan dukungan demi kelancaran Tugas Akhir Skripsi ini.

8. Seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung berpartisipasi
memberikan bantuan dan perhatian selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi
ini.

Terima kasih atas partisipasi semua pihak yang telah disebutkan diatas,
semoga segala bantuan yang telah diberikan menjadi amalan yang bermanfaat
dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Demikian Tugas Akhir Skripsi ini penulis
susun, semoga Tugas Akhir Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca atau pihak

lain yang membutuhkan.

Yogyakarta,

Penulis,

Muhshin Riyadi

NIM. 13520241083

viii



DAFTAR ISI

ABSTRAK ... ctiiieeiiasers et s s s s s s s s s s sa s s s s e s ea s e ra s e s ra e e rnnrrna e ii
SURAT PERNYATAAN ... ctiitiiitirtssss s s s sssssas s s s sn s ssas s s s sassnnsssnnssnnssnnss iii
LEMBAR PERSETUJUAN ....ouiitiiiiiiisiesssssssssssssssasssnssssssasssnsssnsssnsssnnes iv
HALAMAN PENGESAHAN .. ..ottt srs s s s s s s s s s saa e nns v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......cuiitiiiiiiiriirssrsssssss s s s ss s ssas s s s ssnsssnsssnnses Vi
KATA PENGANTAR. ...ttt ss s s s s s s sss s s s s s s ss s s s enssansssnssennnns vii
Dl Y ) PP iX
DAFTAR TABEL ...ivuiiiiieiiiieee st s ss s s s s s ss s rssn s s s sssnassnnssassnsssnsnnnss Xi
DAFTAR GAMBAR .. .ccuiitietietesssss s sss s s s e s sra s s s ss s s s s ssnssenssnnsssnnsennses Xii
DAFTAR LAMPIRAN ....ceiiiiiiiiitsrsee s ss s ss s s s s s ssssssa s s snassnnssnsenns Xiv
BAB I et e 1
PENDAHULUAN ...ttt s s ss s s s s s s s s nassn s nnsnn s s snnnss 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccouiiiiiiiiiniicieee e 1

B. Identifikasi Masalah..........ccooommmiiiiiii e 3

C. Batasan Masalah ..........oooooiiniiiie e 3
D. Rumusan Masalah .........c..ooiiiminiiiieie e 4

E.  Tujuan Penelitian .........couuiiiiimiiiiiieie e 4

F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ............ccccoeeoiiiiiiniiineennnnnnn. 4
G.  Manfaat Penelitian.........coooeeeiiiiii e 5
1. Manfaat TeONiS. ...cuuuiiiiiiiii i 5

2. Manfaat PraktiS........cuoiiiiiiiiiiniiiii e 5
2721 5 2 PP 6
KAJTAN PUSTAKA ..ottt e s e s n e 6
A, KaJian TEOM cevuiiiiiiii i 6
1. Pengembangan Sistem Informasi .......ccccccoeviiiiiiiiiiiiiicciin e, 6

2. Model Pengembangan .........ccooiuiiiiiiiiiiiiiccic e 8

3. Kualitas Perangkat LuNakK........cccceeuviiuiiiiiiiiiiniccins e esesens 13

B. Penelitian yang Relevan.........cccccoiiiiiiiiiiin e 15
C.  Kerangka PiKir. ...t r e e e e e aaas 17
D. Pertanyaan Penelitian ........ccc.cueiiiiiiiiniiiiic e 18



BAB IIL....o i 19

METODE PENELITIAN ..cuuiitiiitiiessessssasssnssssssasssnssnssssnsssnsssnssssnsssnssnnnses 19
A.  Model PENngembangan .........coooeeieeiiiiiiiiieeerr e 19
B.  Prosedur Pengembangan ...........cooiiiiiniiiiiiiiineer e 19
C.  SUMDEF Data.....c.uiiiiiiiiiiecii e 22
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data ..........cccooiviiiiiiiiiiiineeni, 22
E. Instrumen Penelitian..........ccommiiiiiiiiii e 23
F.  Teknik Analisis Data .........coiveeeuniiiiiiiee e eer e 26

BAB IV e e 28

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccviiiiiiinieniiessssnsesnssssssnsenaes 28
A.  Hasil Penelitian........c..ooiiiiiiii e 28
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..., 68

BAB V. 70

SIMPULAN DAN SARAN.......ittietiietesrnnsesssssssssssssssnsssnsessssasssnssesssssnsenns 70
A, SIMPUIAN .. e 70
B.  IMPlIKASI...cceeeiiieiieei e 70
Y = 71

DAFTAR PUSTAKA .....oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesseeeesssessssessessssesessssssseesseeeneees 72

LAMPIRAN ....cetiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeseeeessssesssesssssssesssssssesesseeeeeenseseseneseneens 74



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Instrumen UsSability.........ovevuiiiiiiiiiciiii e 24
Tabel 2. Klasifikasi Skala LIKert..........ccovviiiimiiinierii s 26
Tabel 3. Persentase Penilaian ...........cccuuiniiiimiinniiii i, 27
Tabel 4. Jadwal Pengembangan Sistem Informasi.........ccceeevievniiiiinnniinnnnnns 31
Tabel 5. Deskripsi Aktor/Pengguna Sistem...........ccuviiiiiimiiiiieeenceeeen, 32
Tabel 6. Deskripsi Use Case Diagram Admin ........cceuuerrimmmnnnnieeennnneneeennnnns 33
Tabel 7. Deskripsi Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran...........cccoeeevunnnns 35
Tabel 8. Deskripsi Use Case Diagram Guru BK ..........coooviiviiiiiiiiininiieennnnn. 36
Tabel 9. Deskripsi Use Case Diagram Wali Kelas ...........cccceeeiiieminiiiieennnnnnn. 37
Tabel 10. Penguji Functional Suitability .........cccoooevviiiiiiiiiiev 57
Tabel 11. Hasil uji Functional Suitability...........cooovemiiiiiiieee, 58
Tabel 12. Hasil Data USefulness.........ccuuiiiiiieeiiiiiiie e 62
Tabel 13. Hasil Data Ease Of USE ......cccuuiiiiiieniniiiri e 63
Tabel 14. Hasil Data Ease of Learning ........cccuuerieeeenienieeenneeeeeeeneeeeeennes 64
Tabel 15. Hasil Data Satisfaction.........c..oovieeeniiiiiii e 65
Tabel 16. Hasil Data Akumulasi Hasil uji Usability ..........ccoeuiiiiiiieniiiieinnnnnnn. 66

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Lapisan Pengembangan Perangkat Lunak............ccocevvvvniiennnnn. 7
Gambar 2. Waterfall Model (Pressman, 2012) ......ccceviivriiieriinieininnesnseenannens 8
Gambar 3. Proses KOmUNIKasi .........vviiiiniinniiiiiicii s 10
Gambar 4. Kerangka PiKir..........oocuueiiiiiinir e 17
Gambar 5. Use Case Diagram AdmiN.........cooveieeeiinieemneeeeenseeeeeene s eeeenns 32
Gambar 6. Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran ..........ccccceevvvevnninnneennn. 34
Gambar 7. Use Case Diagram Guru BK........cooovviiiiiiiiiii v, 35
Gambar 8. Use Case Diagram Wali Kelas.........ccccooevviiiiiiiiiiiiiiiiniecccneceennnn, 36
Gambar 9. Activity Diagram LOGIN........ccuuuuiriimrnnierieinnee s eeene s eeenne s eeeenas 38
Gambar 10. Activity Diagram LOGOUL..........oiiiiimniiiiiene e eeree e eeee e 38
Gambar 11. Activity Diagram Tambah Data ..........ccccvviiiiiiiiiinieeeeeeeeeenn 39
Gambar 12. Activity Diagram Lihat Data .........cceoeiiiiininiieeiieeeee e 39
Gambar 13. Activity Diagram Ubah Data.........cceuoviiiiiminiiieiiceeeeene e 40
Gambar 14. Activity Diagram Hapus Data...........covveevmniiiieeeeieeeeeeeeeeeeennn 41
Gambar 15. Activity Diagram Ubah Password...........c..coovveeiunieniecnnnnneeeeennn. 41
Gambar 16. Activity Diagram Cetak Rapor SiSWa..........covveereniiereeenninnneennnn. 42
Gambar 17. Sequence Diagram LOGiN .......ovieiruniiiieienieeeeeeee e eeene e eeeenas 43
Gambar 18. Sequence Diagram Tambah GUIU.........cceuueriemenniirieeenieeeeeennns 44
Gambar 19. Sequence Diagram Lihat GUIU .........coovvivniiiiiiiiiieeeee e, 44
Gambar 20. Sequence Diagram Ubah GUIU.........ooveeeeeiiiiieeieeeeeee e eeeenns 44
Gambar 21. Sequence Diagram Hapus GUIU .......ccevueiernierernneeennneeennnseennnns 45
Gambar 22. Sequence Diagram Ubah Password..........cccevvevuieiernniecnnnnennnnn. 45
Gambar 23. Sequence Diagram Cetak Rapor SiSWa .......ccceevuvevevnniiennnneennnn. 45
Gambar 24. Desain Database ..........oovvveerniiiieeeniee e e e 46
Gambar 25. Implementasi Tabel th_user........ccccovvviiiiiiiiiiic e, 47
Gambar 26. Implementasi Tabel tb_siswa .........ccccvveviiiiiiiiiirie e, 47
Gambar 27. Implementasi Tabel tb_ekstra .........ccoeeviiiiiiiiiiiiie e, 47
Gambar 28. Implementasi Tabel tb_kelas.......ccccceviiiiiiiiiiiiciecveceee, 48
Gambar 29. Implementasi Tabel tb_mapel .........coooeevriiiiiieeiieee e, 48

Xii



Gambar 30.
Gambar 31.
Gambar 32.
Gambar 33.
Gambar 34.
Gambar 35.
Gambar 36.
Gambar 37.
Gambar 38.
Gambar 39.
Gambar 40.
Gambar 41.
Gambar 42.
Gambar 43.
Gambar 44.
Gambar 45.
Gambar 46.

Implementasi Tabel tb_kompetensi........ccccceiviiiiiiiiiiiiininns 48
Implementasi Tabel tb_detail_nil@i.........ccocevneviiiiniiiiiiiiini 49
Implementasi tabel Tb_kepribadian............ccoovvviiiiiiiiiiiniinns 49
Implementasi Tabel th_prestasi.........cccoeevviviiiiiiiiiiiiciie, 49
Implementasi Tabel th_keterangan_mapel ...........cccvevvennnnnnnn. 50
Implementasi Tabel th_pkKl........cccoovviiiiiiii, 50
Implementasi Tabel tb_sekolah ...........c.cooiiiiiiiiiiiii 50
Potongan Source Code Controller.........cvvvevviiieviiiieniineeneneen, 51
Potongan Source Code Model.........couueiiiiiiniiiieeiieeeeeeee e 52
Potongan Source Code VIEW........ooveevuiiiicrrniiieeree e eeene e 52
Tampilan Halaman LOgin.........cccuuoriiiiiinniiiei e 53
Tampilan Halaman Dashboard.............ccccooviiiiiiiiiiiiieee, 54
Tampilan Halaman GUIU ... 54
Tampilan Halaman Mata Pelajaran ...........cccviiniiiiiiinieennnnnnn. 55
Tampilan Halaman Nilai Rapor..........cceveiviiiiiiiniieceneeeenn, 56
Tampilan Print Preview Rapor SisWa...........ccveieiieivininniecennnnnn. 56
Persentase Hasil Pengujian Usability .......c..cccooviiiiiiiiiinnnnnn, 69

Xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan Pembimbing TAS........ccooiiiiiiiiiiiiiereeeeeenn 75
Surat Izin Penelitian Fakultas TekniK..........cccovviiiiiiininniennnnn. 77
Surat Izin Penelitian BAPPEDA DIY .....cccouiiiiiiiiineeeeeneeeeeennns 78
Surat Rekomendasi Penelitian DISDIKPORA...........cccevuierieennn. 79
Surat Keterangan Penelitian SMK PIRI 2 Yogyakarta ............... 80
Surat Pernyataan Validasi Instrumen .........cccocvviviiiiiiiinnneennnn, 81
Kuesioner Functional Suitability ...........cccuiiiiiiiiiiiiiiieeene, 82
Kuesioner Usability ..........coeeuuiiiiimeiiiiieii e 85

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi saat ini membuat
berbagai masalah yang ada di berbagai bidang dapat dipermudah dalam
penyelesaiannya. Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi dan aktivitas
orang yang menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi dan
manajemen. Sistem informasi berbasis website banyak digunakan karena
penggunaan dan cara aksesnya yang mudah sehingga efektif untuk membantu
pekerjaan.

Sekolah sebagai instansi yang menyediakan layanan dalam bidang akademik
yang digunakan oleh banyak masyarakat untuk mendidik siswa. Tujuan dari
sekolah adalah mengajar tentang mengajarkan siswa untuk menjadi orang yang
mampu memajukan bangsa. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang
untuk pengajaran siswa di bawah pengawasan guru.

Setiap akhir semester sekolah mengadakan penilaian untuk mengukur
perkembangan akademis dari siswa dalam satu semester yang telah dilalui. Setiap
guru memproses nilai dan kemudian akan diserahkan pada setiap wali kelas. Setiap
wali kelas kemudian mengumpulkan dan menjadikan satu dokumentasi penilaian
tersebut sehingga menjadi satu dokumen yang disebut dengan rapor siswa.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMK PIRI 2 Yogyakarta, setiap

akhir semester diadakan dokumentasi penilaian akhir untuk mengetahui tingkat



kemampuan siswa. Wali kelas menerima nilai mata pelajaran yang akan diolah
menjadi rapor cetak untuk ditunjukkan kepada orang tua/wali murid.

Proses pengolahan rapor yang dilakukan di SMK PIRI 2 Yogyakarta bisa
dikatakan kurang efektif dan efisien. Setiap guru mata pelajaran memberi nilai
kepada siswa yang kemudian diserahkan ke wali kelas untuk diproses menjadi
rapor. Pengolahan untuk menentukan nilai rapor siswa masih menggunakan cara
yang konvensional. Guru mata pelajaran memberikan nilai siswa kepada wali kelas
menggunakan Excel secara terpisah. Hal ini mempersulit wali kelas dalam
mengolah kembali data yang diberikan guru mata pelajaran sehingga proses
pengolahan rapor terhambat. Terdapat juga deskripsi tiap nilai di tiap mata
pelajaran yang membuat wali kelas membutuhkan tenaga ekstra untuk mengolah
rapor siswa karena setiap siswa memiliki nilai yang berbeda sesuai dengan nilai
masing-masing. Perangkat lunak yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna mengakibatkan pengguna kesulitan dalam mengolah rapor siswa. Hal
ini tentu akan mempengaruhi pengolahan data dan pembuatan laporan, dari segi
pengolahannya juga tidak optimal sehingga menghambat proses pencarian dan
penyajian data yang dibutuhkan.

Dari masalah-masalah yang ada, maka diperlukan sebuah solusi untuk
mempermudah pembuatan laporan dengan cara membuat sistem informasi
pengolahan data secara reintegrasi di SMK PIRI 2 Yogyakarta. Dengan
menggunakan aplikasi pengolah rapor berbasis website, pengguna diharapkan
akan lebih mudah mengolah data rapor siswa dan memiliki tingkat efektivitas yang

baik.



Pengembangan sistem informasi berbasis website ini telah didukung oleh
pihak sekolah. Menurut pihak sekolah, sistem informasi ini sangat bermanfaat
karena mempermudah guru dalam mengolah nilai rapor di akhir semester,
ditambah lagi sekolah sedang dalam peningkatan pelayanan dengan semakin

meningkatnya perkembangan teknologi saat ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat diidentifikasikan masalah

yang timbul adalah sebagai berikut :

1. Pengolahan rapor siswa masih secara konvensional dan belum terintegrasi,
sehingga mempersulit wali kelas dalam mengolah nilai rapor siswa.

2. Wali kelas melakukan pengisian kembali nilai yang diberikan guru mata
pelajaran sebelum diolah menjadi rapor.

3. Belum tersedia alat atau media yang dapat mempermudah guru mata
pelajaran dan wali kelas untuk mempercepat pengolahan rapor siswa.

4. Perangkat lunak yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna

mengakibatkan pengguna kesulitan dalam mengolah rapor siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, untuk lebih
memfokuskan permasalahan yang akan diteliti maka dilakukan batasan masalah
sebagai berikut:
1. Pengolahan rapor siswa masih secara konvensional dan belum terintegrasi,

sehingga mempersulit wali kelas dalam mengolah nilai rapor siswa.



2. Perangkat lunak yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna

mengakibatkan pengguna kesulitan dalam mengolah rapor siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana mengatasi permasalahan dalam pengolahan rapor siswa yang
belum terintegrasi di SMK PIRI 2 Yogyakarta?
2. Bagaimana agar sistem informasi pengolahan rapor siswa mudah untuk

digunakan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengembangkan sebuah sistem informasi pengolahan rapor siswa berbasis
website di SMK PIRI 2 Yogyakarta.

2. Melakukan uji kualitas sistem informasi pengolahan rapor siswa agar fitur dan
fungsionalitasnya sesuai kebutuhan sehingga memudahkan pengolahan rapor

siswa.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi
Pengolahan rapor Siswa di SMK PIRI 2 Yogyakarta yang mampu memberikan
informasi mengenai nilai rapor siswa. Informasi tersebut akan digunakan oleh wali
kelas untuk mengolah rapor siswa. Aplikasi yang akan dikembangkan berbasis

website.



G.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari pengembangan Sistem Informasi Penilaian rapor Siswa di SMK

PIRI 2 Yogyakarta berbasis website adalah sebagai berikut :

1.

a.

1)

2)

1)

2)

3)

Manfaat Teoritis

Sistem Informasi penilaian rapor ini diharapkan dapat mempermudah
pengolahan rapor siswa di SMK PIRI 2 Yogyakarta.

Sistem Informasi penilaian rapor ini dapat menjadi referensi untuk penelitian

orang lain untuk dapat dikembangkan.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Dapat menerapkan ilmu yang didapatkan dan dipelajari dengan baik selama
masa perkuliahan.

Mempelajari proses pengembangan sistem informasi pengolahan rapor
berbasis website.

Bagi Sekolah

Sistem Informasi yang dikembangkan dapat membantu guru dan wali kelas
dalam proses pengolahan rapor siswa.

Keseluruhan kebutuhan informasi terpadu dalam satu sistem.

Mempermudah koordinasi guru mata pelajaran dan wali kelas.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Sistem Informasi

Sistem adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan dan saling bekerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu (Sutopo, 2012, p. 85). Menurut Didik
Haryanto dalam Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan volume 17, sistem
adalah keseluruhan dari sejumlah variabel yang saling berinteraksi dan susunan
yang teratur dari kegiatan yang bergantung dan prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, yang melaksanakan kegiatan utama dari suatu organisasi. Menurut
Dessy Irmawati dan Yuniar Indrihapsari dalam Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan volume 22, informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan
data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Menurut Soemarmo dan Abdulhak (2013, p. 2) informasi
merupakan sejumlah data yang sudah diolah atau diproses melalui prosedur
pengolahan data dalam rangka menguji tingkat kebenarannya, keterpakaiannya
sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Valacich dan Scheineider (2010) Sistem Informasi adalah kombinasi
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi yang dibangun orang dan
digunakan untuk mengumpulkan, membuat, dan mendistribusikan data yang
berguna, terutama di aturan organisasi. Jadi, sistem informasi adalah rangkaian

perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan yang dibangun untuk mengolah



informasi dan data yang berguna agar dapat mempermudah suatu pekerjaan
seseorang.

Menurut Pressman (2012) pengembangan sistem informasi atau perangkat
lunak merupakan proses yang berlapis yang digunakan oleh developer untuk
mengembangkan sistem informasi yang berkualitas tinggi. Maka pengembangan
sistem informasi atau perangkat lunak adalah proses yang sistematis untuk
membangun perangkat lunak yang berkualitas. Proses pengembangan sistem
informasi dapat digambarkan dalam proses pengembangan perangkat lunak oleh
Pressman yang ditunjukkan dengan empat lapisan pengembangan perangkat

lunak yang tersaji pada Gambar 1.

Tools Py
™ — Methods ’

Process
A quality focus

Gambar 1. Lapisan Pengembangan Perangkat Lunak

Fondasi bagi tindakan-tindakan yang berkaitan dengan sistem informasi adalah
lapisan proses. Proses merupakan pendekatan kuat lapisan-lapisan teknologi dan
memungkinkan pengembangan perangkat lunak yang rasional dan tepat waktu.

Indikator pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak
sesungguhnya mencakup di mana perancangan memenuhi fungsi-fungsi dan fitur-

fitur yang dispesifikasi melalui model-model kebutuhan (Pressman, 2012).



2. Model Pengembangan

Model air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklus hidup klasik (c/assic life
cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan

(sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan

spesifikasi

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta
penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment),
yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang

dihasilkan (Pressman, 2012). Berikut adalah tahapan model waterfall yang tersaji

dalam Gambar 2.

Komnikasi

*  Permulaan Proyek

* Teknik untuk
mendapatkan spesifikasi
kebutuhan pengguna

kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui

Perencanaan

prakiraan

* Pelacakan

* Penjadwalaan

*  Membuat prakiraan-

Gambar 2. Waterfall Model (Pressman, 2012)

Pemodelan

Analisis
Perancangan

tahapan-tahapan

Konstruksi
Penulisan kode-kode
program
Pengujian

Penyerahan sistem/ perangkat lunak
ke para pelanggan / pengguna
*  Pengiriman
Dukungan terhadap penggna
*  Umpan balik




Pemilihan dengan menggunakan model waterfal/l adalah model waterfall
memiliki struktur tahap pengembangan sistem jelas, dokumentasi dihasilkan di
setiap tahap pengembangan, dan sebuah tahan dijalankan setelah tahap
sebelumnya selesai dijalankan atau tidak ada tumpang tindih pelaksanaan tahap
(Rossa & Shalahuddin, 2014). Berikut tahapan-tahapan model waterfall yang
digunakan dalam penelitian ini (Pressman, 2012):

a. Komunikasi

Menurut Deni Darmawan (2012) Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu
proses, yaitu suatu proses pengoperan dan penerimaan lambang-lambang yang
mengandung makna, baik oleh pihak pemakai lambang (komunikator) maupun
oleh pihak penerima lambang (komunikan). Dalam hubungan ini pengertian
komunikasi dijabarkan dalam tiga kategori pokok yaitu sebagai berikut.

1. Encode atau penyandi, yaitu komunikator yang mempunyai informasi atau
pesan tertentu yang disajikan dalam bentuk sandi atau kode, seperti bahasa
lisan, tulisan, dan rumusan dalam lambang verbal, atau lambang visual.

2. Sign atau sinyal, yaitu pesan, berita, atau pernyataan tertentu yang ditujukan
kepada dan diterima oleh seseorang atau kelompok orang penerima. Pesan itu
dapat dilukiskan dalam bentuk gerakan tangan, mimik, kata-kata lisan atau
tulisan, rumusan, gambar, foto, grafik, peta, diagram, dan lain-lain.

3. Decoder, yaitu komunikan yang menerima pesan. Makna decoder adalah
pemecah sandi, sebab pesan yang disajikan oleh komunikator dalam bentuk
sandi atau lambang itu harus dipecahkan, dipahami, dihayati, disimak, dan

dimengerti betul makna isinya.



ENCODER - SIGNISINYAL - DECODER
(penyandi) i’ (tanda/lambang) i’ (penerima sandi)

Gambar 3. Proses Komunikasi
Dengan komunikasi, diharapkan dapat memahami tujuan-tujuan dari
pengguna atas suatu proyek perangkat lunak yang sedang dikembangkan dan
mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan yang akan membantu mengartikan fitur-
fitur perangkat lunak beserta fungsinya. Salah satu indikator komunikasi dikatakan
efektif, adalah apabila makna pesan yang dikirimkan oleh komunikator sama

dengan pesan yang diterima oleh komunikan (Suranto, 2011).

b. Perencanaan
Menurut Sora N (2014) perencanaan adalah proses membuat strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan, serta mengembangkan
rencana aktivitas kerja kegiatan. Perencanaan merupakan proses-proses yang
penting dari semua fungsi manajemen sebab tanpa perencanaan (p/anning) fungsi
pengorganisasian, pengontrolan maupun pengarahan tidak akan dapat berjalan.
Perencanaan dilihat dari jangka waktu berlakunya rencana, dapat
dikategorikan menjadi berikut:
1. Rencana jangka panjang (/long term planning), yaitu perencanaan yang
berlaku antara 10 sampai dengan 25 tahunan.
2. Rencana jangka menengah (medium range planning), yaitu perencanaan
yang berlaku antara lima sampai dengan tujuh tahunan.
3. Rencana jangka pendek (short range planning), yaitu perencanaan umumnya

hanya untuk sekitar satu tahun atau kurang.
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Dalam pengembangan sistem informasi pengolahan rapor siswa akan
dilakukan perancangan jangka pendek. Perencanaan dilakukan agar proses
pengembangan sistem informasi pengolahan rapor siswa berjalan dengan lebih
teratur dan dapat selesai dengan waktu yang ditentukan. Indikator perencanaan
yang baik menurut Hisam Sam (2017) diantaranya mempunyai tujuan yang jelas,
sifatnya simpel atau sederhana, bersifat fleksibel, dan memuat analisis terhadap

pekerjaan yang dikerjakan.

c. Pemodelan

Pemodelan bertujuan untuk memudahkan pengembang dalam memahami
kebutuhan perangkat lunak maupun rancangan-rancangan yang akan memenuhi
kebutuhan tersebut. Menurut Rossa dan Shalahuddin (2014), tahap pemodelan
memiliki beberapa abstraksi, misalnya sebagai berikut.
1. Petunjuk yang berfokus pada proses yang dimiliki oleh sistem.
2. Spesifikasi struktur secara abstrak dari sebuah sistem (belum detail).
3. Spesifikasi lengkap dari sebuah sistem yang sudah final.
4. Spesifikasi umum atau khusus sistem
5. Bagian penuh atau parsial dari sebuah sistem

Peran dari pemodelan adalah untuk alat komunikasi antara pemakai dengan
analis sistem maupun pengembang, eksperimentasi pengembangan sistem yang
bersifat “trial and error”, dan prediksi yang meramalkan bagaimana suatu sistem
akan bekerja. Suatu model dikatakan baik jika dapat mewakili aspek-aspek yang

terdapat dalam sistem yang direpresentasikan.
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d. Konstruksi atau perancangan
Konstruksi atau perancangan merupakan tahap yang menggabungkan kode

sehingga menjadi aplikasi yang diinginkan dan dilanjutkan dengan proses

pengujian untuk menemukan kesalahan atau error pada perangkat lunak maupun

kode yang telah dibuat sebelumnya. Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo (2002)

Agar sistem yang dibangun dapat mudah digunakan, maka diperlukan teknik

perancangan sistem sebagai berikut.

1. Perancangan berbasis pemakai. Rancangan sistem harus berdasarkan
kebutuhan pemakai, bukan sebaliknya berdasarkan gagasan pembuat.

2. Perancangan secara partisipatif dengan cara melibatkan pemakai dalam
proses perancangan sistem.

3. Bila menggunakan teknik perancangan secara teknik eksperimental, perlu
dilakukan uji coba dengan melibatkan pemakai agar hasilnya dapat diterima
oleh pemakai.

4. Bila menggunakan teknik perancangan secara iteratif, maka spesifikasi sistem
harus melibatkan pemakai agar proses perancangan, pengujian dan
pengukuran yang selalu dilakukan berulang-ulang dengan prosedur yang
tetap dapat memenuhi spesifikasi yang ditentukan oleh pemakai.

Dengan melakukan proses konstruksi sistem informasi pengolahan rapor
siswa yang dikembangkan, dapat diketahui kelayakan dan fungsionalitas sistem
sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan melakukan pengujian perangkat
lunak. Konstruksi dikatakan baik apabila hasil dari fitur dan pengujian yang

dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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e. Penyerahan Sistem

Tahan ini bertujuan untuk proses pendistribusian perangkat lunak agar dapat
digunakan oleh pengguna yang kemudian akan dilakukan evaluasi oleh pengguna
untuk memberikan umpan balik berdasarkan evaluasi tersebut. Tahap ini juga
dilakukan instalasi sistem atau perangkat lunak yang sudah dikembangkan pada
lingkungan pelanggan atau diletakkan di lingkungan di mana sistem akan
beroperasi. Masalah yang muncul pada saat instalasi contohnya adalah lingkungan
di mana sistem akan diinstal tidak sama dengan lingkungan yang diasumsikan oleh
pengembang sistem. Setelah sistem diinstal, sistem kemudian dioperasikan.
Pengoperasian sistem bisa melibatkan pengaturan sesi pelatihan untuk operator
dan perubahan proses kerja normal untuk menggunakan sistem baru dengan

efektif (Sommerville, 2011).

3. Kualitas Perangkat Lunak

Menurut organisasi standarisasi internasional (ISO) kualitas perangkat lunak
adalah totalitas fitur dan karakteristik suatu perangkat lunak yang kemampuannya
memenuhi kebutuhan yang ditentukan. Jaminan kualitas perangkat lunak
(Software Quality Assurance) sesungguhnya mencakup (1) suatu proses jaminan
kualitas perangkat lunak, (2) pekerjaan-pekerjaan jaminan kualitas dan kendali
kualitas yang bersifat spesifik, (3) praktek-praktek rekayasa perangkat lunak yang
efektif, (4) kendali terhadap semua produk kerja perangkat dan perubahan yang
dibuat, (5) prosedur-prosedur untuk memastikan dengan standar pengembangan
perangkat lunak yang telah ada, serta (6) mekanisme-mekanisme yang berkaitan

dengan pengukuran dan pelaporan (Pressman, 2012).
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Rosa dan Shalahuddin (2014) menyatakan sebuah perangkat lunak perlu
dijaga kualitasnya, bahwa kualitas bergantung kepada kepuasan pelanggan.
Kualitas perangkat lunak perlu dijaga agar dapat bertahan di dunia bisnis
perangkat lunak, bersaing dengan perangkat lunak yang lain, biaya yang
dikeluarkan efektif dan mempertahankan pelanggan. Kualitas perangkat lunak
adalah suatu proses perangkat lunak efektif yang menetapkan infrastruktur yang
mendukung setiap usaha untuk mengembangkan produk perangkat lunak yang
berkualitas tinggi (Pressman, 2012).

Penguijian perangkat lunak adalah elemen penting dari jaminan kualitas dan
mempresentasikan spesifikasi, desain dan pengkodean (Pressman, 2012). Menurut
Rosa dan Shalahuddin (2014), sering perangkat lunak mengandung kesalahan
(error) pada proses-proses tertentu pada saat perangkat lunak sudah berada di
tangan pengguna. Kesalahan-kesalahan pada perangkat lunak ini sering disebut
dengan bug. Untuk menghindari banyaknya bug maka diperlukan pengujian
perangkat lunak sebelum perangkat lunak didistribusikan ke pelanggan atau
selama perangkat lunak masih dalam pengembangan.

Dalam memilih standar pengujian perangkat lunak, terdapat berbagai macam
standar pengujian perangkat lunak. Kualitas perangkat lunak selain dari segi
fungsionalitasnya juga dinilai dari segi non-fungsionalitasnya. Salah satu tolak ukur
kualitas perangkat lunak menggunakan ISO 25010, yang dibuat oleh International
Organization for Standardization (ISO) dan International Electrotechnical
Commission (IEC). Modul kualitas produk (ISO, 2011) mengkategorikan sifat
kualitas produk menjadi delapan aspek, yaitu functional suitability, reliability,

performance efficiency, usability, security, compatibility, maintainability, dan
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portability. Model 1SO (Parwita & Putri, 2012) merupakan standar internasional
yang digunakan umum saat ini memiliki kriteria evaluasi dan memisahkan kualitas
eksternal dan internal yang ada sehingga model ini cocok digunakan pada saat
kebutuhan penilaian kualitas perangkat lunak yang tidak terlalu mendalam.

Setiap perangkat lunak mempunyai kelebihan dan kekurangan pada aspek-
aspek tertentu tergantung pada tujuan perangkat lunak tersebut dibangun.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka pengujian dalam penelitian ini
difokuskan pada tingkat kegunaan produk (usability).

Usability adalah tingkat kepuasan suatu produk atau perangkat lunak untuk
mencapai tujuan yang ditentukan dengan efektivitas, efisiensi dan kepuasan
tertentu dalam konteks pengguna. Pengujian aspek wsability ini menggunakan
kuesioner dibuat berdasarkan Lund A.M (2001) vyaitu USE Questionnaire. USE
Questionnaire terdiri dari 4 variabel yang digunakan untuk mengukur kepuasan
pengguna, Yyaitu usefuiness atau kegunaan/kebermanfaatan suatu perangkat
lunak , ease of use atau kemudahan suatu perangkat lunak untuk digunakan, ease
of learning atau kemudahan suatu perangkat lunak untuk dipelajari, serta

satisfaction atau kepuasan pengguna dalam menggunakan perangkat lunak.

B. Penelitian yang Relevan

1. Sistem Pengelolaan Nilai Rapor Berbasis VBA di MTs Ali Maksum yang disusun
oleh Agimi Diana pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan membangun sistem pengelolaan nilai rapor berbasis VBA di MTs Ali
Maksum. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengelolaan nilai rapor berbasis

VBA dengan uji kualitas perangkat lunak berdasarkan ISO-9126.
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2. Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Informasi Laporan Hasil Belajar
Siswa berbasis Web di SMK N 1 Banyumas yang disusun oleh Avidah Amalia
Zahro pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
penilaian akademik dan non akademik yang terintegrasi dalam sistem informasi
laporan hasil belajar siswa. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi
laporan hasil belajar siswa berbasis website di SMK N 1 Banyumas. Penelitian
ini menghasilkan aplikasi sistem informasi laporan hasil belajar siswa berbasis
website dengan uji kualitas perangkat lunak berdasarkan standar 1SO-25010.

3. Pengembangan Sistem Informasi Pengolah Nilai Siswa Kurikulum 2013
berbasis Web SMK N 2 Wonosari disusun oleh Wisnu Eka Rihandana pada
tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
pengolah nilai siswa kurikulum 2013 berbasis web di SMK N 2 Wonosari untuk
membantu proses pengolahan nilai siswa. Penelitian ini menghasilkan sistem
informasi laporan hasil belajar siswa berbasis website di SMK N 1 Banyumas.
Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem informasi pengolahan nilai siswa
berbasis website dengan uji kualitas perangkat lunak berdasarkan standar ISO-

9126.
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C. Kerangka Pikir

Masalah

1. Pengolahan rapor masih menggunakan cara konvesional yang
mempersulit wali kelas dalam hal administrasi rapaor.

2 Perangkat lunak yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan

pengguna mengakibatkan pengguna kesulitan dalam mengolah rapor
siswa.

4

Solusi

Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa

4

Tahapan

Komunikasi | Perencanaan | Pemodelan Konstruksi Penyerahan

4

Pengujian

Lisability

4

Hasil

Gambar 4. Kerangka Pikir
Sistem Informasi pengolahan rapor siswa dibuat berdasarkan masalah yang
terjadi di sekolah. Pengolahan dan pendataan rapor yang masih manual dapat
menghambat proses administrasi rapor di sekolah dan juga rawan akan kehilangan
data. Perangkat lunak yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna

mengakibatkan pengguna kesulitan dalam mengolah rapor siswa. Oleh sebab itu,



sistem pengolahan rapor siswa ini dikembangkan dan diuji kualitasnya agar sistem

dapat menyelesaikan permasalahan dalam hal administrasi rapor.

Tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem informasi ini terdiri dari
komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan penyerahan. Sedangkan
untuk menguji kualitas sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian menggunakan uji kualitas di aspek wusability. Setelah pengembangan
selesai, akan dihasilkan sistem informasi pengolahan rapor yang dapat diterapkan

di SMK PIRI 2 Yogyakarta.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian teori, maka disusun beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan sistem informasi pengolahan rapor siswa
berbasis website yang dapat memudahkan guru dan wali kelas dalam
pengolahan rapor siswa?

2. Bagaimana tingkat kelayakan sistem informasi pengolahan rapor siswa
berbasis website?

3. Apa saja yang dapat dilakukan oleh sistem?

4. Bagaimana tanggapan pengguna terhadap produk yang dikembangkan?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian “Pengembangan Sistem Informasi Rapor Siswa berbasis Website" ini
menggunakan metode Research and Development (R&D). Penelitian ini dimulai
dengan mengembangkan produk berupa sistem informasi yang berbasis website.
Produk sistem informasi pengolahan rapor siswa berbasis website yang

dikembangkan menggunakan framework Codelgniter.

Produk yang dihasilkan adalah sistem informasi pengolahan rapor, yaitu sistem
informasi yang mengolah rapor siswa yang dapat diakses secara online berbasis
website. Target pengguna sistem informasi ini adalah guru dan staf karyawan di
Sekolah. Oleh karena itu untuk mendapatkan produk yang sesuai, maka dalam
pengembangan perangkat lunak ini peneliti menggunakan model pengembangan

waterfall.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan perangkat
lunak waterfall dengan tahapan-tahapan, yaitu komunikasi (communication),
perencanaan (planning), pemodelan (modelling), konstruksi (construction), dan
distribusi atau penyerahan perangkat lunak kepada pengguna/pelanggan

(deployment).

1. Komunikasi (communication)
Tujuan dari komunikasi adalah memahami tujuan-tujuan dari pengguna atas

suatu proyek perangkat lunak yang sedang dikembangkan dan mengumpulkan
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kebutuhan-kebutuhan yang akan membantu mengartikan fitur-fitur perangkat
lunak beserta fungsinya (Pressman, 2012). Penelitian ini mengacu pada
pengembangan perangkat lunak pengolahan rapor berbasis sistem informasi web
untuk memudahkan pengolahan rapor di sekolah, maka komunikasi dilakukan
bersama waka kurikulum di sekolah. Komunikasi dilakukan dengan metode
wawancara. Komunikasi ini dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang dibutuhkan mengenai tata cara pengolahan rapor yang akan dikembangkan
secara lebih spesifik.

Setelah mendapatkan informasi yang cukup, maka langkah selanjutnya adalah
analisis kebutuhan untuk mendapatkan data spesifik yang diperlukan dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna (user) yang meliputi analisis fungsionalitas, analisis
kebutuhan perangkat keras, analisis kebutuhan perangkat lunak. Proses
komunikasi dilakukan dengan waka kurikulum dan kepala sekolah SMK PIRI 2
Yogyakarta, proses komunikasi dilakukan saat observasi sekolah pada bulan
Februari 2018.

2. Perencanaan (planning)

Menurut Pressman (2012), tujuan perencanaan adalah mengartikan kerja
rekayasa perangkat lunak dengan menggambarkan tugas-tugas teknis yang harus
dilakukan, risiko-risiko yang mungkin muncul, sumber daya yang akan dibutuhkan,
produk-produk kerja yang harus dihasilkan, dan jadwal-jadwal kerja. Agar
penelitian yang berjalan efektif, maka diperlukan sebuah perencanaan dengan
membuat jadwal-jadwal pengembangan. Jadwal pengembangan terdiri dari waktu
yang dibutuhkan untuk analisis kebutuhan, waktu untuk mengembangkan produk,

hingga pengujian.
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3. Pemodelan (modeling)

Tujuan dari pemodelan adalah untuk memudahkan pengembangan dalam
memahami kebutuhan perangkat lunak maupun rancangan-rancangan yang akan
memenuhi kebutuhan tersebut (Pressman, 2012). Proses pemodelan akan
berfokus pada perancangan Unified Modeling Language (UML) dan basis data yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

4. Konstruksi (construction)

Kegiatan ini menggabungkan pembentukan kode (code generation) dan
pengujian yang sangat dibutuhkan untuk menemukan kesalahan-kesalahan dalam
kode program yang dihasilkan sebelumnya (Pressman, 2012). Tahapan ini
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu perangkat lunak.

Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat tadi. Tujuan pengujian adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap
sistem untuk kemudian bisa diperbaiki. Dalam tahap ini terdapat tiga kegiatan,
yaitu implementasi database, implementasi program dan pengujian. Pada
pengujian sistem informasi pengolahan rapor siswa ini terdapat beberapa tahap,
diantaranya adalah alpha dan beta testing.

Alpha testing merupakan pengujian untuk mengetahui error / bug pada sistem
sebelum diserahkan ke pengguna. Pengujian a/pha akan dilakukan oleh orang yang
ahli dalam bidang TI (expert). Expert akan menilai dan memberikan umpan balik
berupa saran yang dapat digunakan untuk perbaikan perangkat lunak yang
dikembangkan.

Beta testing dilakukan untuk mengetahui penilaian atau pendapat dari end

users atau pengguna akhir terhadap sistem informasi pengolahan rapor siswa yang
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telah dikembangkan. Beta testing dilakukan oleh beberapa guru di SMK PIRI 2
Yogyakarta.
5. Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (deployment)

Tahap terakhir adalah penyerahan perangkat lunak kepada pengguna.
Perangkat lunak disajikan kepada pengguna yang kemudian akan mengevaluasi
produk dan akan memberikan umpan balik berdasarkan evaluasi tersebut.

Produk akhir yang dihasilkan adalah sistem informasi pengolahan rapor siswa
berbasis website. Distribusi aplikasi menggunakan website dengan dengan
mengetikkan wr/ dalam perangkat browser pengguna masing-masing. Dengan
menggunakan website, diharapkan pengguna akan lebih mudah dalam mengakses
sistem informasi ini dan akhirnya sasaran dan tujuan penelitian ini dapat tercapai
yakni terciptanya sistem informasi pengolahan rapor untuk mempermudah

pengolahan rapor siswa di sekolah.

C. Sumber Data

Jakob Nielsen mengemukakan bahwa pengujian wsability setidaknya
dibutuhkan 20 pengguna untuk mendapatkan angka yang signifikan secara
statistik. Maka dari itu pengujian usability menggunakan 20 responden yang terdiri

dari guru dan staf karyawan yang ikut serta dalam proses pengolahan rapor.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam melakukan pengumpulan
data. Pengumpulan data dilakukan dengan metode:
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap

muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber atau sumber daya
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(Sudaryono, 2014). Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dengan cara bertatap muka secara langsung dengan narasumber.
Kegiatan wawancara dilakukan langsung dengan guru atau wali kelas serta bagian
kurikulum di SMK PIRI 2 Yogyakarta sehingga mendapatkan data permasalahan
yang akan di kembangkan.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung terhadap sistem yang
sedang berjalan atau digunakan untuk pengolahan rapor. Metode ini digunakan
untuk membantu proses analisis kebutuhan dalam informasi tentang apa saja yang
akan memudahkan pengguna dalam pekerjaannya, sesuai dengan tujuan
penelitian ini yang kemudian digunakan untuk menentukan spesifikasi perangkat
lunak.
3. Angket

Angket/kuesioner dilakukan untuk memperoleh informasi dari responden
tentang kelayakan sistem yang dilakukan secara tidak langsung. Metode ini berisi
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden.
Pengumpulan data menggunakan angket ini dilakukan untuk menguji perangkat

lunak dari aspek usability.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu untuk mempermudah pengumpulan
data yang dilakukan secara sistematis dalam suatu penelitian. Penelitian ini
berfokus pada kepuasan dan kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem
informasi pengolahan rapor siswa sehingga instrumen yang dipakai untuk

penelitian ini adalah penelitian pada aspek wsability.
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Pada aspek wusability, pengujian menggunakan lembar evaluasi berupa angket

atau kuesioner yang dibagikan kepada responden secara langsung setelah

mencoba sistem informasi. Angket yang digunakan adalah USE Questionnaire oleh

Lund A.M (2001) yang sudah memiliki empat kriteria yaitu usefulness, ease of

learning, dan satisfaction. Dalam proses perhitungannya kuesioner memiliki lima

skala yang menjadi tolak ukur di antaranya yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),

ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Instrumen

usability tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Usability

Skala Penilaian
No. Pernyataan
SS|S|RG | TS STS
Usefulness
1 | Sistem ini membantu saya menjadi lebih
efektif
2 | Sistem ini membantu saya menjadi lebih
produktif
3 | sistem ini bermanfaat
4 | Sistem ini memberikan dampak yang besar
terhadap tugas yang saya lakukan dalam hidup
saya
5 | Sistem ini memudahkan saya dalam mencapai
hal-hal yang saya inginkan
6 | Sistem ini menghemat waktu ketika saya
menggunakannya
7| Sistem ini sesuai kebutuhan saya
8 | Sistem ini sesuai dengan apa yang saya
harapkan
Ease of Use
9 | Sistem ini mudah digunakan
10 | Sistem ini praktis untuk digunakan
11 | Sistem ini mudah dipahami
12 | Sistem ini hanya memerlukan langkah-langkah
singkat dalam menggunakannya
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Skala Penilaian

No. Pernyataan
SS|S | RG|TS |STS

13 | Sistem ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan

14 | Tidak ada kesulitan dalam menggunakan
sistem ini

15 | Saya dapat menggunakan tanpa instruksi
tertulis

16 | Saya melihat sistem ini sudah konsisten ketika
dipergunakan

17 | Baik pengguna yang jarang maupun yang rutin
akan suka menggunakan sistem ini

18 | Saya dapat kembali dari kesalahan dengan
cepat dan mudah

19 | Saya dapat menggunakan sistem ini dengan
berhasil setiap saya gunakan

Ease of Learning

20 | Saya belajar menggunakan sistem ini dengan
cepat

21 | Saya mengingat penggunaan sistem ini
dengan mudah

22 | Penggunaan sistem ini mudah dipelajari

23 | Saya mahir menggunakan sistem ini dengan
cepat

Satisfaction

24 | Saya puas dengan sistem ini

25 | Saya akan merekomendasikan aplikasi ini
kepada teman

26 | Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan

27 | Aplikasi ini bekerja seperti yang saya inginkan

28 | Aplikasi ini sangat bagus

29 | Saya merasa saya harus memiliki aplikasi ini

30 | Aplikasi ini nyaman untuk digunakan
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pengujian aspek wusability
menggunakan analisis data kuantitatif skala Likert. Skala Likert yang terdapat
dalam instrumen USE Questionnaire dapat menggunakan jawaban skala lima
maupun skala tujuh, pada penelitian ini menggunakan skala lima. Menurut
Sugiyono (2009), jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai negatif. Nilai 1 merupakan nilai
terkecil sedangkan nilai 5 merupakan nilai terbesar. Klasifikasi skala Likert dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Skala Likert

No Kategori Nilai
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Ragu-Ragu (RG) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat tidak Setuju (STS) 1

Jumlah nilai yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut.

nilai total

persentase (%) = —— , x100%
nilai maksimal

Keterangan :
Nilai total = nilai total yang didapat dari jawaban responden
Nilai maksimal = jumlah pernyataan x jumlah responden x 5
Setelah mendapatkan hasil perhitungan, nilai yang didapat kemudian

dikonversi menjadi nilai kualitatif dalam tabel persentase penilaian. Sebelum

26



mengetahui tabel persentase penilaian terlebih dahulu dicari interval jarak

penilaian skala Likert dengan rumus sebagai berikut.

Interval = 100/Jumlah Skor (Likert)
= 100/5
=20
Dari perhitungan interval tersebut dapat diketahui hasil dari interval jarak
untuk tabel persentase penilaian adalah 20, maka tabel persentase penilaian dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Penilaian

No | Persentase pencapaian Interpretasi
1 0% - 19,99% Sangat Tidak Baik
2 20% - 39,99% Kurang Baik

3 40% - 59,99% Cukup

4 60% - 79,99% Baik

5 80% - 100% Sangat Baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk berupa sistem informasi pengolah rapor
siswa berbasis website. Sistem informasi pengolahan rapor siswa ini dikembangkan
dengan model pengembangan air terjun atau waterfall, yang terdiri dari
komunikasi (communication), perencanaan (planning), pemodelan (modeling),
konstruksi (construction), dan penyerahan (deployment).

1. Komunikasi (Communication)

Kegiatan komunikasi dilakukan saat melakukan observasi di SMK PIRI 2
Yogyakarta, yaitu melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian
Kurikulum SMK PIRI 2 Yogyakarta, Bapak M Reza Primadi, S.Pd. Tujuan dari
komunikasi ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru
maupun wali kelas dalam proses pengolahan rapor siswa. Hasil dari kegiatan

wawancara dengan Bapak M Reza Primadi, S.Pd adalah sebagai berikut:

a. Proses pengolahan rapor siswa masih menggunakan cara konvensional, yaitu
menggunakan format Excel.

b. Guru mata pelajaran memberikan nilai pengetahuan dan nilai keterampilan di
file Excel serta memberikan deskripsi nilai secara manual.

¢. Guru BK memberikan nilai non akademik di format Excel.

d. Nilai yang didapatkan kemudian di salin ke dalam file Excel baru menurut kelas

siswa diberikan kepada wali kelas.
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Wali kelas mengumpulkan berbagai nilai mata pelajaran dan nilai non akademik
dari guru mata pelajaran dan BK lalu mengolah kembali nilai siswa untuk
dijadikan dalam bentuk rapor.

Wali Kelas mencetak rapor siswa setelah mengolah kembali data nilai mata
pelajaran dan nilai non akademik.

Setiap data yang didapatkan oleh wali kelas mempunyai format yang berbeda,
tergantung dari guru yang menyerahkan.

Tidak semua guru mampu menggunakan komputer dengan baik sehingga
terdapat perbedaan dalam penyerahan nilai ke wali kelas.

Berdasarkan hasil wawancara, proses pengolahan rapor siswa di SMK PIRI 2

Yogyakarta bisa dibilang rumit dan menyulitkan wali kelas dalam pengolahan

rapor. Maka dibutuhkan aplikasi pengolah rapor yang terintegrasi untuk

mempermudah pengolahan rapor siswa di SMK PIRI 2 Yogyakarta.

Setelah mengetahui permasalahan maka peneliti bersama dengan Bapak M

Reza Primadi, S.Pd mulai membuat spesifikasi produk. Dari hasil konsultasi dengan

Bapak M Reza Primadi, S.Pd, di peroleh spesifikasi produk sebagai berikut:

a.

Produk berupa sistem informasi berbasis website untuk mendukung
pengolahan rapor siswa agar memudahkan guru atau wali kelas dalam
pengolahan rapor siswa.

Setiap guru, wali kelas, dan BK memiliki akun tersendiri untuk masuk dalam
sistem informasi dan mengolah nilai siswa.

Sistem informasi yang dikembangkan terhubung secara online.
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d. Terdapat Admin untuk mengatur sistem informasi yang dikembangkan, seperti
menambah, mengubah, dan menghapus data guru, siswa, mata pelajaran, hak
mata pelajaran, wali kelas, dan lain-lain.

e. Guru mata pelajaran dapat menambah, menghapus, dan mengubah deskripsi
mata pelajaran yang diampu.

f. Guru mata pelajaran dapat menambah, menghapus, dan mengubah nilai siswa
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

g. Guru BK dapat menambah, menghapus, dan mengubah ekstrakurikuler.

h. Guru BK dapat menambah, menghapus, dan mengubah nilai ekstrakurikuler
siswa.

i. Wali kelas dapat menambah, mengubah, menghapus nilai mata pelajaran
maupun nilai non akademik siswa, serta mencetak rapor siswa yang berada di
kelas sesuai dengan penempatan wali kelas.

Berdasarkan spesifikasi produk, fitur-fitur yang terdapat dalam pengembangan
sistem informasi pengolahan rapor siswa adalah sistem mempunyai empat level
pengguna, yaitu admin, wali kelas, guru mata pelajaran dan guru BK. Fitur yang
dimiliki oleh sistem adalah mengelola guru, mengelola siswa, mengelola mata
pelajaran, mengelola kelas, mengelola nilai, dan mencetak rapor.

2. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah penyusunan jadwal atau scheduling dalam pembuatan
produk. Tujuan dari penjadwalan ini adalah sebagai pedoman untuk pengembang
agar proses pengembangan dapat berjalan dengan efektif dan selesai tepat waktu
sesuai dengan perkiraan. Perencanaan pengembangan pembuatan sistem

informasi pengolahan rapor siswa tersaji pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jadwal Pengembangan Sistem Informasi

No Nama Kegiatan Durasi
1. Komunikasi dan Observasi 1 hari

2. Analisis Kebutuhan 1 minggu
3. Desain UML 2 minggu
4, Desain Database (basis data) 2 minggu
5. Konstruksi 4 minggu
6. Evaluasi dengan pelanggan 1 hari

7. Perbaikan 2 minggu
8. Evaluasi dengan pelanggan 1 hari

8. Unggah ke website 1 hari

9. Penyerahan ke pelanggan 4 hari

Berdasarkan tabel jadwal pengembangan sistem informasi, sistem informasi
pengolahan rapor siswa direncanakan akan dikembangkan dalam waktu 12 minggu

atau kurang lebih tiga bulan.
3. Pemodelan (Modeling)

Pada tahap pemodelan, ada beberapa proses yang dilakukan dalam
pembuatan sistem di antaranya adalah melakukan perencanaan desain Unified
Modeling Language (UML) dan perancangan database. Diagram UML yang dibuat
yakni use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram.

a. Desain Use Case Diagram

Sistem yang dikembangkan memiliki empat aktor, yaitu admin, guru, wali

kelas, dan guru BK. Definisi aktor yang dipakai dalam wuse case diagram ini dapat

di lihat di dalam Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Deskripsi Aktor/Pengguna Sistem

No Aktor Deskripsi

1. | Admin Admin adalah pengguna yang dapat melakukan seluruh
kewenangan/tugas yang ada pada sistem informasi
termasuk memberikan hak wali kelas dan mata pelajaran
kepada guru.

2. | Guru Mata Guru Mata pelajaran adalah pengguna yang bertindak
Pelajaran untuk memberikan nilai sekaligus mengatur deskripsi
mata pelajaran yang diampu
3. | Guru BK Guru BK adalah pengguna yang bertindak untuk
memberikan nilai non akademik kepada siswa
4. | Wali Kelas Wali kelas adalah pengguna yang bertindak sebagai

guru dan wali kelas dalam mengubah nilai siswa, serta
mencetak rapor siswa di dalam kelas yang sesuai
dengan penempatan wali kelas

1) Use Case Diagram Admin

Mengelola Guru

<<include>> "=+

Logout
i <<include>>
' “eincudezz~_ Mengelola Nilai
Mengelola Siswa - P
<<inc|-l,1-d-e-;> ----------------- s -
e 4
<_<in:lu—cjg_>>,-»<”” L .
engelola Mata™™
pelajaran
<<inc\ude>‘,>"/'

engelola Wali
Kelas

Gambar 5. Use Case Diagram Admin

-~ __<<include>>

Ubah Password

. zinclude>

~~Mengelola Non
% Akademik

Admin

Aktor dalam Gambar 5 adalah Admin yang memiliki hak akses penuh untuk
mengelola seluruh data dalam sistem informasi. Hak akses yang dimiliki oleh admin
antara lain: mengelola guru, mengelola siswa, mengelola mata pelajaran,
mengelola wali kelas, mengelola nilai, ubah password, mengelola data non
akademik dan /ogout. Deskripsi masing-masing use case diagram admin tersaji

dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Deskripsi Use Case Diagram Admin

No Use Case Deskripsi
1 | Mengelola Guru Merupakan use case untuk fungsi menambah,
mengubah, dan menghapus data guru
2 | Mengelola Siswa Merupakan wuse case untuk fungsi menambah,
mengubah, dan menghapus data siswa
3 | Mengelola Mata Merupakan use case untuk:
Pelajaran - fungsi menambah, mengubah, dan menghapus
data mata pelajaran.
- Juga untuk fungsi menambah, mengubah, dan
menghapus data deskripsi mata pelajaran.
- Serta memberikan hak guru mata pelajaran
4 | Mengelola Wali Merupakan wuse case untuk fungsi mengubah hak
Kelas wali kelas
5 | Mengelola Nilai Merupakan use case untuk mengubah nilai mata
pelajaran siswa maupun nilai non akademik siswa
(nilai absensi, prestasi, dan ekstrakurikuler) siswa
6 | Ubah Password Merupakan use case untuk mengubah password user
7 | Mengelola data Merupakan use case untuk :
Non Akademik - Menambah, mengubah, dan menghapus
ekstrakurikuler
- Mengubah nilai ekstrakurikuler siswa
- Mengubah nilai prestasi siswa
- Mengubah nilai absensi siswa
- Mengubah nilai PKL siswa
8 | Login Merupakan wuse case untuk masuk ke sistem
informasi
9 | Logout Merupakan use case untuk keluar dari sistem
informasi
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2) Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran

<<includes

; «nduder 1" Mengelola Niai

‘
LY

‘\

<includez~""

engelola Mata
pelajaran

., <eincludes>

g

Guru Mapel

Gambar 6. Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran

Aktor dalam Gambar 6 adalah Guru Mata Pelajaran yang memiliki hak akses
untuk mengelola mata pelajaran. Hak akses yang dimiliki oleh guru mata pelajaran
antara lain: mengelola mata pelajaran, mengelola nilai, ubah password, dan
logout. Deskripsi masing-masing use case diagram guru mata pelajaran tersaji

dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Deskripsi Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran

No Use Case Deskripsi
1 | Mengelola Mata Merupakan use case untuk fungsi menambah,
Pelajaran mengubah, dan menghapus data deskripsi mata
pelajaran.
2 | Mengelola Nilai Merupakan use case untuk mengubah nilai mata
pelajaran siswa sesuai dengan mata pelajaran yang
diampu

3 | Ubah Password Merupakan use case untuk mengubah password user

4 | Login Merupakan use case untuk masuk ke sistem
informasi

5 | Logout Merupakan use case untuk keluar dari sistem
informasi

3) Use Case Diagram Guru BK

|
E <<include>>

cincldezs. .-+ engelola Nilai
\ Non Akademik

<<includgzs.--"""

Mengelola
Ekstrakulikuler

T <<includex>

g

Guru BK
Gambar 7. Use Case Diagram Guru BK

Aktor dalam Gambar 7 adalah Guru BK yang memiliki hak akses untuk
mengelola nilai non akademik. Hak akses yang dimiliki oleh guru mata pelajaran
antara lain: mengelola mata pelajaran, mengelola nilai, ubah password, dan

logout. Deskripsi masing-masing use case diagram guru BK tersaji dalam Tabel 8.

35



Tabel 8. Deskripsi Use Case Diagram Guru BK

No Use Case

Deskripsi

1 | Mengelola
Ekstrakurikuler

Merupakan use case untuk fungsi menambah,
mengubah, dan menghapus data ekstrakulikuler

2 | Mengelola Nilai
Non akademik

Merupakan use case untuk :

- mengubah nilai absensi siswa

- mengubah nilai ekstrakurikuler siswa
- mengubah nilai prestasi siswa

- _mengubah nilai PKL siswa

3 Ubah Password

Merupakan use case untuk mengubah password user

4 | Login Merupakan use case untuk masuk ke sistem
informasi
5 | Logout Merupakan use case untuk keluar dari sistem

informasi

4) Use Case Diagram Wali Kelas

engelola Mata

pelajaran

<<include>>

Mengelola nilai
Non Akademik
Wali Kelas

<<include>»
T o
e

‘
i ‘
<<mc\ude>>3
‘

<<include=>

* 7 Mengelola Nilai
Mata Pelajaran

“F e <ginclude>>

Ubah Password

v

A

Gambar 8. Use Case Diagram Wali Kelas

Aktor dalam Gambar 8 adalah Wali Kelas yang memiliki hak akses untuk

mengelola nilai siswa di dalam kelas yang di walinya. Hak akses yang dimiliki oleh

wali kelas antara lain: mengelola mata pelajaran yang diampu karena wali kelas

juga guru mata pelajaran, mengelola nilai mata pelajaran yang diampu, mengelola

nilai semua siswa di dalam kelas yang di wali, ubah password, dan /ogout. Deskripsi

masing-masing use case diagram admin tersaji dalam Tabel 9.
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Tabel 9. Deskripsi Use Case Diagram Wali Kelas

No Use Case Deskripsi
1 | Mengelola Mata Merupakan use case untuk fungsi menambah,
Pelajaran mengubah, dan menghapus deskripsi mata pelajaran
yang diampu
2 | Mengelola Nilai Merupakan use case untuk :
Mata Pelajaran - Mengubah nilai mata pelajaran siswa sesuai mata

pelajaran yang diampu

- Mengubah semua nilai mata pelajaran siswa di
dalam kelas yang di wali

3 Mengelola Nilai Merupakan use case untuk :

non Akademik

- mengubah nilai absensi siswa

- mengubah nilai ekstrakurikuler siswa

- mengubah nilai prestasi siswa

- _mengubah nilai PKL siswa

4 | Ubah Password Merupakan use case untuk mengubah password user

5 Login Merupakan use case untuk masuk ke sistem
informasi

6 | Logout Merupakan wuse case untuk keluar dari sistem
informasi

b. Desain Activity Diagram
Berdasarkan use case diagram diatas, maka dihasilkan Activity diagram.
Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan perilaku dinamis dari sebuah

sistem. Berikut adalah Activity diagram yang dapat dilihat pada Gambar 9-16.
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Aktor

Sistem

Mengisi form login

k4

]

j validasi

klik login _J

!

| TIDAK

LTampiI pesan gagal login

Mengalinkan ke halaman
dashboard

.
®

Gambar 9. Activity Diagram Login

Aktor

Sistem

Kik Logout

Dashboard

YA

TIDAK

- —
]

Gambar 10. Activity Diagram Logout
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Aktor

Sistem

|

Input Data Klik SImpan

|
)

A

Validasi

Y
—

( Tampil pesan | TIDAK

Error

YA

Data Disimpan

.@.

Gambar 11. Activity Diagram Tambah Data

Aktor

Sistem

Memilih Data yang ingin W

.|Menampilkan list

ditampilkan

data

Melihat list data

I@I

Gambar 12. Activity Diagram Lihat Data
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AKtor

Sistem

o
|

Memilih Data yang akan diubah]

h J

S

Klik Ub

—

Mengubah data

J Menampilkan form

ah

ubah data

A

Simpan

Batal

")

-l Menyimpan data

h J

(Eerhasil menyimpan

@

-*

data

Gambar 13. Activity Diagram Ubah Data
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Aktor

Sistem

o
|

|

Memilih Data yang akan
dihapus

h 4

apus |

( Konfirmasi

Klik Hapus

"1 menghapus data

/K Hapus

Batal

» Menghapus data

h 4

[Berhasil menghapus

data

Gambar 14. Activity Diagram Hapus Data

Aktor

Sistem

l

_| Menampilkan form

Klik Ubah password J

e

ubah password

Mengubah password I:

Simpan

Batal

» Ubah password

¥

I Berhasil mengubah

I@I{

password

Gambar 15. Activity Diagram Ubah Password
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AKktor

Sistem

¢

Pilih siswa yang akan di cetak
rapor

|

h

=

cetak

_( Menampilkan menu }

Cetak

Batal

-‘{ Cetak Rapor }

h

[ Berhasil Mencetak

I@H

Rapor

|

Gambar 16. Activity Diagram Cetak Rapor Siswa

Activity diagram di atas menggambarkan proses /ogin, logout, tambah data,
lihat data, ubah data, hapus data, ubah password, dan cetak rapor siswa. Data

yang dimaksud adalah data yang digunakan dalam sistem informasi yang

dikembangkan seperti data guru, siswa, mata pelajaran dan lain-lain.

c. Desain Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menganalisis

bagaimana sistem nantinya akan bekerja. Seqguence diagram dibuat untuk setiap

aksi dari pengguna.
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Alctar

% View Controller IModel

1.Input{username, password)

2 Login{params)

'.=—'-| 3.M_login{params)

i 4 Return data

Gambar 17.. Sequence Diagram Login

Gambar 17 adalah salah satu dari sequence diagram untuk proses /ogin. Pada
proses /ogin aktor/pengguna memasukkan wusername dan password pada view
login. Setelah memasukkan username dan password dimasukkan dan di submit
maka username dan password akan dimasukkan ke dalam array params lalu
diproses oleh controller login, controller login akan meneruskan data ke model
M_login untuk di cek di database. Setelah di cek di database melalui model, model
memberikan kembali lagi data ke controller. Controller mengolah data yang
didapatkan dari model untuk di filter apakah data ada atau tidak untuk memberikan
pesan yang akan ditampilkan di view. Contoh sequence diagram lainnya dapat

dilihat pada Gambar 18-23.
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Admin

View Controller Model
i H H i
! 1. Input{guru) H ' 0
: > : ;
i | i
| | |
| 2 Klik simpan *_ i i
i 3.getData(guru) L 4 tambahData(guru) !
! >
i a.return data
' 6 tampilkan pesan | [#----------------
e eI T
: +— : :
Gambar 18. Sequence Diagram Tambah Guru
Admin
ﬁ View Controller Model
: 1.Kiik guru : ! i
E - a1 L ! !
! 2.Index() L 3istGuru() |
: 4 return data guru
| o Stampikan data | €22 =

Admin

Gambar 19. Sequence Diagram Lihat Guru

View

Controller

Model

1.Klik Ubah

2 update(params)

tampilkan pesan

J.updateGuru(id)

< 4 return data I:l
.*_ ________________

Gambar 20. Seqguence Diagram Ubah Guru

44




Admin

View

Controller

1.Klik Hapus

Admin

|

2 Konfirmasi

3. hapus(id)

iﬁ.tampilkan pesan | |[#---------------

4 hapusGurufid)

5. return data

Gambar 21. Sequence Diagram Hapus Guru

View

Controller

Model

1. Klik ubah password

Admin

2.ubah(id)

& tampilkan pesan

4 return data

Gambar 22. Sequence Diagram Ubah Password

3. ubahPassword(id)

View

Controller Model

1. Klik Cetak

2. Cetakiid)

3. Cetak({id)

5. Cetak

h 4

4 return data

Gambar 23. Sequence Diagram Cetak Rapor Siswa
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d. Desain Basis Data
Basis data yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi pengolahan
rapor siswa menggunakan MySQL. Desain basis data dapat dilihat dalam Gambar

24 sebagai berikut.

n {3  siraportb_kompetensi n o sirapor.tb_user

! gid_kompetensi : int(5) gid_user - int(5)
gnama_kompetensi : varchar(35) gusername : varchar(15)
wkurikulum - enum(’k13' 'ktsp') @password - varchar(32)

@nama_user : varchar(35)

nq sirapor tb_mapel
- wstatus - enum({WALI KELAS''GURU','BK'ADMIN')

1 pid_mapel - int(5)

gnama_mapel - varchar(100) n o siraportb_kelas
#kkm_pengetahuan - int(3) [ gid_kelas : int(5) M
wkkm_keterampilan : int(3) otingkat : enum("XII",XI",'X") |
wid_user : int(5) |9 wid_user : int(3) |
4 wid_kompetensi : int(5) wkode_jurusan : enum('DKV','TB', TKJ") |
#id_kelas : int(5) d| @nama_jurusan : enum( Tata Busana', Teknik Komputer Jaringan’, Desain Komunikasi Visual') ||
n g siraportb_keterangan ﬂ £ sraporth_detail_nilai n & siraportb_siswa |
eid_keterangan_mapel - int(5) || | 5id_dstail_nilai : int(5) .—/_/_/_' gid_siswa - int(5)
¢ wid_mapel : int(5) #id_siswa - int(5) — anis - int(5) .
ga_pengetahuan : tinytext a #id_mapel : int(5) nlo - :'” T-_-o to_pkl @nama_siswa : varchar(35) | |
@b_pengetahuan : tinytext #uh1 - int(5) 2 !d—plkl : |nt|:5,|' i #id_kelas - int(3) d
g¢_pengetahuan : tinytext #uUh2 - int(5) nldjsmwa - int(3) )
ad_pengetahuan : tinytext #uh3 - int(5) @mltral_pkl :\farchar{35,|. Siranortb kepribadian
ga_keterampilan : tinytext #pengetahuan_akhir : int(5) glokasi_pkl - varchar(35) nQ :. ld : . 'P\

N o glama_pkl : varchar(5) gid_kepribadian : ini(5)
@b_keterampilan : tinytext #keterampilan_akhir - int(5) i } d siswa - int(5)
@c_keterampilan - tinytext #uhd - int(5) gheterangan_pkl - varchar(35) q :id_ekstra ) int‘|'E:l)
gd_keterampilan : tinytext #uh5 - int(5) nQ sirapor.tb_ekstra . J."l gketerangan_ekstra - varchar(35)

Ha  sieporth_sekolah #uh6 - int(5) gid_ekstra - int(5) wsakit - int(5)

#id_sekolah - int(5) gketl - int(5) @nama_ekstra : varchar(35) gizin - in(5)

@nama_sekolah : varchar(50) uket2 -int(5) gtanpa_keterangan : int(5)
malamat_sekolah - varchar(50)| | #ket3 int(3) . . ;
@tahun_ajaran : varchar(35) sketd - int(5) nQ sTraI:-m.t‘b_prestam
@semester : varchar(10) #uts - int(5) . Td_lprestasw : I!“(EJ )
@kepala_sekolah - varchar(35) | | #Uas :int(5) Bjenis_prestasi - varchar(35) _
gsikap_spiritual - text |.| @keterangan_prestasi - varchar(35)

@niy_kepala - varchar(50) #id_siswa : int(5)

Gambar 24. Desain Database

4. Konstruksi (Construction)

Kegiatan konstruksi merupakan kegiatan yang menggabungkan pembentukan
kode hingga menjadi sebuah sistem informasi yang diinginkan dan dilanjutkan
dengan proses pengujian untuk menemukan kesalahan atau error pada sistem

informasi maupun kode yang dibuat sebelumnya. Kegiatan konstruksi dilakukan
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dengan implementasi desain basis data, pembentukan kode program sistem
informasi, serta pengujian pada sistem informasi.
a. Implementasi Basis Data

Setelah desain basis data dibuat, hal yang dilakukan selanjutnya adalah
pengimplementasian database. Implementasi dari desain basis data dapat dilihat

pada Gambar 25 — 36.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
1 id_user (> int(5) No MNone  AUTO_INCREMENT
2 username varchar(15) latin1_swedish_ci No  MNone
3 password wvarchar(32) latin1_swedish_ci Yes NULL
4 nama_user varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL
5 status enum(WALI latin1_swedish_ci Yes NULL
KELAS', 'GURU',
'BK', 'ADMIN")

Gambar 25. Implementasi Tabel tb_user

# Name Type Collation Attributes Mull Default Extra

[] 1 id_siswa /&> int(5) No Mone AUTO_INCREMENT

[] 2 nis int(5) No MNone

O 3 nama_siswa varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL

N 4 id_kelas int(3) Yes NULL

Gambar 26. Implementasi Tabel tb_siswa

# Name Type Collation Attributes Mull Default Extra
1 id_ekstra > int(5) No MNone  AUTO_INCREMENT
2 nama_ekstra varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL

Gambar 27. Implementasi Tabel tb_ekstra
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Name Type Collation Attributes Null Default Extra

id_kelas /> int(5} No MNone  AUTO_INCREMENT
tingkat enum{’XIl', latin1_swedish _ci Yes NULL
X', X
id_user int(3) Yes MNULL
kode_jurusan enum({'DKV', latin1_swedish_ci Yes MNULL
TE, TKJ)
nama_jurusan enum(Tata latin1_swedish_ci Yes MNULL
B '

Komp

Jaringan’, 'D

Gambar 28. Implementasi Tabel tb_kelas

Name Type Collation Attributes Null Default Extra

id_mapel > int(5) Mo MNonme  AUTO_INCREMENT
nama_mapel varchar{100) latin1_swedish _ci Yes NULL

kkm_pengetahuan int(3) Yes MNULL

kkm_keterampilan int(3) Yes MNULL

id_user int(5) Yes MNULL

id_kompetensi int(5) Yes NULL

id_kelas int(5) Yes MNULL

Gambar 29. Implementasi Tabel tb_mapel

Mame Type Caollation Attributes Null Default Extra
id_kompetensi > ini(5) No WMNonme AUTO_INCREMENT
nama_kompetensi varchar(35) latin1_swedish ci Yes MNULL
kurikulum enum{'k13', latin1_swedish_ci Yes MNULL

ktsp')

Gambar 30. Implementasi Tabel tb_kompetensi
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# MName Type Collation Attributes Null Default Extra

1 id_detail_nilai .>  int(5) No MNone  AUTO_INCREMENT
2 id_siswa int(5) Yes MNULL
3 id_mapel int{5) Yes MNULL
4 uh1 int{5) Yes NULL
5 uh2 int(5) Yes MNULL
& uh3 int(5) Yes NULL
T pengetahuan_akhir int{5) Yes MNULL
5 keterampilan_akhir int(5) Yes MNULL
9 uh4 int(5) Yes MNULL
10 uh3 int(5) Yes NULL
11 uhb int(5) Yes MNULL
12 ketl int{5) Yes NULL
13 ket2 int(5) Yes MNULL

Gambar 31. Implementasi Tabel tb_detail_nilai

# Name Type Collaticn Attributes Null Default Extra

1 id_kepribadian > int(5) Mo MNone  AUTO_INCREMENT
2 id_siswa int(5) Yes NULL

3 id_ekstra int(5) Yes MNULL

4 keterangan_ekstra varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL

5 sakit int(5) Yes NULL

6 izin int(5) Yes NULL

7 tanpa keterangan int(5) Yes NULL

Gambar 32. Implementasi tabel Tb_kepribadian

# Name Type Collation Attributes MNull Default Extra

1 id_prestasi > int(5) No MNone  AUTO_INCREMENT
2 jenis_prestasi varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL

3 keterangan_prestasi varchar(35) latin1_swedish_ci Yes NULL

4 id_siswa int{5) Yes NULL

Gambar 33. Implementasi Tabel tb_prestasi
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# Mame

Type Collation

1 id_keterangan_mapel > int(5)

2 id_mapel

3 a_pengetahuan
4 b_pengetahuan
5 c_pengetahuan
6 d_pengetahuan
T a_keterampilan
5 b_keterampilan

9 c_keterampilan

10 d_keterampilan

-

int(5)

tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci
tinytext latin1_swedish_ci

tinytext latin1_swedish_ci

Attributes MNull Default Extra

No

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

MNone

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

AUTO_INCREMENT

Gambar 34. Implementasi Tabel tb_keterangan_mapel

Name
id_pkl >
id_siswa
mitra_pkl
lokasi_pkl
lama_pkl

keterangan_pkl

Name
id_sekolah >

nama_sekolah
alamat_sekolah
tahun_ajaran
semester
kepala_sekolah
sikap_spiritual

niy_kepala

Type Collation

int(5)

int(5)

varchar(35) latin1_swedish_ci
varchar(35) latin1_swedish_ci
varchar(5) latin1_swedish_ci

varchar(35) latin1_swedish_ci

No

Yes
Yes
Yas
Yes

Yes

None
NULL
NULL
NULL
NULL

NULL

Gambar 35. Implementasi Tabel tb_pkI

Type Collation

int(5)

varchar(50) latin1_swedish_ci
varchar(50) latin1_swedish_ci
varchar(35) latin1_swedish_ci
varchar(10) latin1_swedish_ci
varchar(35) latin1_swedish_ci
text latin1_swedish_ci

varchar(50) latin1_swedish_ci

Gambar 36. Implementasi Tabel tb_sekolah
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Yes
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NULL

NULL

NULL

NULL

NULL

NULL
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Attributes Null Default Extra
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b. Implementasi Program

Implementasi program pada sistem informasi pengolahan rapor siswa berbasis
web menggunakan framework Codelgniter versi 2 dan untuk tampilan
menggunakan template Bootstrap AmIinLTE untuk memudahkan pengembang
dalam mengembangkan sistem informasi pengolahan rapor siswa berbasis web.
Software yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi ini adalah fext
editor Sublime Text 3. Berikut adalah potongan source code program yang terdiri
dari Controller, Mode/, dan View.
1) Source Code Controller

Potongan source code controller ditunjukkan pada Gambar 37.

ldefined( 'BASEPATH"))
("No direct script access allowed');

'controllers/base/baseadmin.php' );

class Guru

Gambar 37. Potongan Source Code Controller
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2) Source Code Model
Potongan source code mode/ ditunjukkan pada Gambar 38.
Class M login CI Model

function CC

[

function cek login($params) {

$sqgl " “tb user’ username

fquery = $this->db- > sgql, %$params);
($query- >num_rows( 0) {
$result = $query->row_array();
fquery- >free :

Gambar 38. Potongan Source Code Model

3) Source Code View

Potongan source code view ditunjukkan pada Gambar 39.

id="examplel" class="table table-bordered table-striped">

-

fo) $ i e
$v[ 'nama ; :
o $v['tingkat'] ?> <? echo $v['kode jurusan'] ?></

/

>

Gambar 39. Potongan Source Code View
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Implementasi kode program sistem informasi menghasilkan tampilan halaman
web. Berikut adalah beberapa tampilan halaman web yang dihasilkan dari
implementasi program.

1. Halaman Login
Tampilan halaman /ogin yang dihasilkan dari implementasi program dapat

dilihat di Gambar 40.

SIRapor

Gambar 40. Tampilan Halaman Login

Tampilan awal ketika pengguna membuka sistem informasi. Pengguna harus
login terlebih dahulu agar dapat masuk ke dalam sistem, dengan memasukkan

username dan password.

2. Halaman Dashboard
Tampilan halaman dashboard yang dihasilkan dari implementasi program

dapat dilihat di Gambar 41.
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B SIRapor

Adminisirator  ~

@ Dashboard Dashboard
Q
About - %
Nama Sekolah : SMK 2 PIRI Yogyakarta
Alamat Sekolah : JI. Kemuning 14 Baciro Yogyakarta
Bi Nilai Rapor Semester -2
Tahun Ajaran : 2017/2018
# Tentang
Kepala Sekolah : EKO FEBRIANTO, S.E
Copyright ® 2018 MUHSHIN RIADI. All rights reserved S| RAPOR

Gambar 41. Tampilan Halaman Dashboard

Setelah pengguna masuk ke dalam sistem maka langsung ditunjukkan ke

dalam halaman dashboard yang berisi info umum tentang sekolah.

3. Halaman Guru
Tampilan halaman guru yang dihasilkan dari implementasi program dapat

dilihat di Gambar 42.

B SIRapor = Administrator v
() BESIIED Master Guru
Tambah Guru - x
User ID/Username status
Masukkan ID/Usemame GURU v
Nama

Masuian Nams m

DAFTAR GURU

Show 10 v entries Search

NOo T NIK Nama Password Status

1 21 AGUS SUMANTO 5b27e9 GURU EXa | Hapos 1 |
2 18 ARIS HIDAYAT, $.Pd 6096aa GURU EX [ Hapus 1 |
3 bk BK bk BK Edt | Hapus |
4 5 BUDI PRESETYO, S.Pd 856011 WALI KELAS Edit @ [ Hapes 1 |

localhost/rapor-final/admin/dashboard

Gambar 42. Tampilan Halaman Guru
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Halaman guru berisi daftar guru yang telah ditambahkan oleh admin. Admin
dapat mengelola guru seperti menambah, melihat, mengubah dan menghapus

data guru.

4. Halaman Mata Pelajaran
Tampilan halaman mata pelajaran yang dihasilkan dari implementasi program

dapat dilihat di Gambar 43.

B SIRapor = Administrator

O BERET Mata Pelajaran DKV

= Guru

Tambah Mata Pelajaran

Nama Pilih Pengampu
% Perwalian Nama Mata Pelajaran Kosong v
8 Mata Pelajaran A Pilih Kompetensi Pilih Kelas
Muatan Nasional —> k13 v X v

O Desain Komunikasi Visual

@& Pengaturan
DAFTAR Mata Pelajaran
Show 10 ~ entries Search:
NO T Nama Mapel Kelas Pengampu
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti X DKV Drs. FADLAN Exa X
2 Bahasa Indonesia X DKV SITI KHOTIJAH, S.Pd ExE X
localhost/rapor-final/admin/dashboard 3 Pendidikan Pancasila dan X DKV BUDI PRESETYOQ, S.Pd Edit @ Hapus

Gambar 43. Tampilan Halaman Mata Pelajaran
Halaman guru berisi daftar guru yang telah ditambahkan oleh admin. Admin
dapat mengelola guru seperti menambah, melihat, mengubah dan menghapus

data mata pelajaran.

5. Halaman Nilai Rapor
Tampilan halaman mata pelajaran yang dihasilkan dari implementasi program

dapat dilihat di Gambar 44.
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B SIRapor

Administrator  ~

L =i Nilai Rapor
Show 10 ~ entries Search:
NO T Nama Kelas
1 AHMAD IQBAL ANDIKA PUTRA XTKJ E
2 DANY KURNIAWAN X TKJ EX
3 DIAMOND DAREL REDONDO XTKJ ER
4 ALDO PRAMUDITYA X DKV B
[ Nilai Non Akademik 5 APRILIA SUSANTI X DKV E
B Niai 3 HAMDAN YUAFI SUKANDAR X DKV E
7 HARIF FITRIANSYAH X DKV
# Tentang m
8 RIZKI NUR RADITE X DKV [ Pint ]
9 SRI HARTINI X DKV B
10 SWARA PANJI PANGESTU S X DKV Ex

Previous [

N
<

Showing 1 to 10 of 12 entries Next

Gambar 44. Tampilan Halaman Nilai Rapor
Halaman nilai rapor berisi daftar nama siswa dengan tombol untuk mencetak
rapor siswa yang dipilih. Untuk pengguna admin semua siswa yang ada di dalam
sistem akan muncul pada halaman ini, sedangkan untuk pengguna wali kelas maka
daftar siswa yang muncul hanya siswa yang ada di dalam kelas yang di wali oleh

pengguna. Tampilan print preview dapat dilihat pada Gambar 45 pada saat tombol

print atau cetak diklik.

Print

Total: 3 sheets of paper

| ——

S L) Microsoft print to PDF
Destination

Pages

Color Color !

4  More optiens

Brint using system dialog... (Cirl+Shift+P)

m Cancel

M
Engetanuan Reterampilan

No  Mata Pelajaran KKM_ [Angka [predikat [Deskripsi [KKM_ Jangka [Predikat Peskripsi

IC2. Dasar Program Keahlian ‘ | ‘ ‘ | ‘ ‘ A

Gambar 45. Tampilan Print Preview Rapor Siswa

56



c. Pengujian

Tahap terakhir dari proses konstruksi adalah pengujian. Penguijian dilakukan
untuk mengetahui apakah sistem informasi yang dikembangkan sudah layak untuk
digunakan secara umum. Perangkat lunak dibangun telah dihubungkan dengan

internet melalui Aosting dan dapat dibuka dengan url http://olahrapor.dx.am di

web browser yang ingin mengakses sistem informasi pengolahan rapor siswa.
1.) Alpha Testing

Penguijian ini dilakukan oleh ahli dalam bidang TI (expert) yang mengetahui
tentang pengambangan perangkat lunak untuk menguji fungsionalitas (functional
suitability) sistem informasi pengolahan rapor siswa sudah berjalan dengan benar.
Penelitian ini menggunakan dua orang expert untuk menguji sistem informasi
pengolahan rapor siswa. Dua orang ahli tersebut tersaji dalam Tabel 10.

Tabel 10. Penguiji Functional Suitability

No Nama Profesi Instansi
1 | Heru Setiawan, S.Pd Backend Developer PT. Qiscus Tekno
Indonesia
2 | Rahardian Bisma Setya | Programmer PT. Qiscus Tekno
Putra, S.Pd Indonesia

Penguijian dilakukan untuk memeriksa fitur-fitur aplikasi dapat berjalan benar

atau tidak. Hasil dari dari ajpha testing ini disajikan dalam Tabel 11.
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Tabel 11. Hasil uji Functional Suitability

Keberhasilan
No Pernyataan Hasil yang diharapkan
Ya Tidak
User Administrator
1 | Fungsi Login Fungsi /ogin sebagai admin 2
berjalan dengan benar
2 | Fungsi Logout Fungsi /ogout berjalan dengan 2
benar
3 | Fungsi ediit profil Fungsi untuk mengubah username
dan mengganti password berjalan 2
dengan benar
4 | Fungsi dashboard | Fungsi untuk melihat dashboard 2
berjalan dengan benar
5 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
guru menampilkan, mengubah, dan 2
menghapus data guru berjalan
dengan benar
6 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
siswa menampilkan, mengubah, dan 2
menghapus siswa berjalan dengan
benar
7 | Fungsi memberi Fungsi untuk mengganti wali kelas 2
hak wali kelas berjalan dengan benar
8 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
mata pelajaran menampilkan, mengubah,
jurusan DKV menghapus, dan memberi hak 2
mengajar jurusan DKV berjalan
dengan benar
9 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
mata pelajaran menampilkan, mengubah,
jurusan Tata menghapus, dan memberi hak 2
Busana mengajar jurusan Tata Busana
berjalan dengan benar
10 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
mata pelajaran menampilkan, mengubah,
jurusan TKJ menghapus, dan memberi hak 2
mengajar jurusan TKJ berjalan
dengan benar
11 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menambah,
ekstrakurikuler menampilkan, mengubah, dan 2
menghapus ekstrakurikuler
berjalan dengan benar
12 Fungs_l n_1enge|o|a Fungsi menambah, menampilkan,
deskripsi mata 2
) mengubah, dan menghapus
pelajaran
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Keberhasilan

No Pernyataan Hasil yang diharapkan
Ya Tidak
deskripsi mata pelajaran berjalan
dengan benar
13 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai mata mengubah nilai mata pelajaran tiap 2
pelajaran siswa berjalan dengan benar
14 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai absensi dan mengubah nilai absensi dan nilai 2
nilai ekstrakurikuler | ekstrakurikuler berjalan dengan
benar
15 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai prestasi dan mengubah nilai prestasi dan nilai 2
nilai PKL PKL berjalan dengan benar
16 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan mencetak
nilai rapor nilai rapor tiap anak berjalan 2
dengan benar
17 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
Konfigurasi tentang | mengubah data tentang sekolah 2
sekolah berjalan dengan benar
User Guru
1 | Fungsi Login Fungsi /ogin sebagai guru berjalan 2
dengan benar
2 | Fungsi Logout Fungsi /ogout berjalan dengan 2
benar
3 | Fungsi edit profil Fungsi untuk mengubah username
dan password berjalan dengan 2
benar
4 | Fungsi dashboard | Fungsi untuk melihat dashboard )
berjalan dengan benar
5 | Fungsi mengelola Fungsi untuk menampilkan,
deskripsi mata menambah, mengubah, dan )
pelajaran menghapus deskripsi mata
pelajaran berjalan dengan benar
6 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai mata mengubah nilai mata pelajaran 2
pelajaran berjalan dengan benar
User Wali Kelas
1 | Fungsi Login Fungsi /ogin sebagai guru berjalan 2
dengan benar
2 | Fungsi Logout Fungsi /ogout berjalan dengan )
benar
3 | Fungsi edit profil Fungsi mengubah username dan
mengubah password berjalan 2
dengan benar
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Keberhasilan
No Pernyataan Hasil yang diharapkan
Ya Tidak
4 | Fungsi dashboard | Fungsi untuk melihat dashboard 2
berjalan dengan benar
5 | Fungsi mengelola Fungsi menambah, menampilkan,
deskripsi mata mengubah, dan menghapus 2
pelajaran deskripsi mata pelajaran berjalan
dengan benar
6 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai mata mengubah nilai mata pelajaran tiap 2
pelajaran siswa berjalan dengan benar
7 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai absensi dan mengubah nilai absensi dan nilai 2
nilai ekstrakurikuler | ekstrakurikuler berjalan dengan
benar
8 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai prestasi dan mengubah nilai prestasi dan nilai 2
nilai PKL PKL berjalan dengan benar
9 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan mencetak
nilai rapor nilai rapor tiap anak yang berada di 2
kelas yang tempatkan sebagai wali
kelas berjalan dengan benar
10 | Fungsi mengekspor | Fungsi untuk mengekspor rekap
rekap nilai nilai kelas ke dalam Excel berjalan 2
dengan benar
User BK
1 | Fungsi Login Fungsi /ogin sebagai guru berjalan 2
dengan benar
2 | Fungsi Logout Fungsi /ogout berjalan dengan 2
benar
3 | Fungsi edit profil Fungsi mengubah username dan
mengubah password berjalan 2
dengan benar
4 | Fungsi dashboard | Fungsi untuk melihat dashboard 2
berjalan dengan benar
5 | Fungsi mengelola Fungsi menampilkan dan
nilai absensi dan mengubah nilai absensi dan nilai 2
nilai ekstrakurikuler | ekstrakurikuler berjalan dengan
benar

Hasil alpha testing dengan menggunakan uji functional suitability di atas
menunjukkan hasil pengujian sistem informasi yang dilakukan oleh dua orang ahli.

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap fungsi dan fitur-fitur yang ada
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pada sistem informasi pengolahan rapor tidak terjadi kesalahan dan sudah valid.
Dari hasil pengujian yang di dapat, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
pengolahan rapor dapat menuju proses selanjutnya yaitu beta testing.
2.) Beta Testing

Pengujian versi beta menggunakan instrumen wsability untuk mengetahui
kegunaan dari sistem informasi pengolahan rapor siswa. Pengujian usability
merupakan fokus utama dalam penelitian ini. Responden dari pengujian ini adalah
pengguna melalui proses pengoperasian perangkat lunak. Responden terdiri dari
20 orang yang berprofesi sebagai guru di SMK PIRI 2 Yogyakarta. Instrumen
usability menggunakan kuesioner USE Questionnaire oleh Lund yang terdiri dari
30 butir pertanyaan yang dibagi menjadi empat aspek yaitu aspek Usefulness,
aspek Ease of Use, aspek Ease of Learning, dan Satisfaction. Data dari pengujian

ini disajikan pada Tabel 12-15.
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Tabel 12. Hasil Data Usefulness

Nomor Pernyataan
No Nama Responden Total | Maks
1/ 2|3/ 4|5/ 6|78

1 | Tiwi Purbandari 5/5|/4/4|14|5|5|5| 37 40
2 | M. Reza Primadi, M.Pd 5/4|5/4|5|4|5]|5 37 40
3 | Tuti Lestari 414444444 32 40
4 | Satria Aji S.Kom 5/5|5|5|5|5|5|5| 40 40
5 | Eko Prasetyo 4145|444 |5|5 35 40
6 | Eko Febriyanto 414/4|4(4|4|5|4| 33 40
7 | Himatul Muniroh, S.Pd 414444444 32 40
8 | Sumanto, A.Md 414444444 32 40
9 | Budi Prasetyo 414|434 |4|4|4| 31 40
10 | Neni Supiyanti 5/5|5/4|14|5|4|4| 36 40
11 | Dra. Inuk Inggit Merdekawati 414|444 (4|4,4| 32 40
12 | Drs. Fadlan 4144|444 |5|4]| 33 40
13 | Nurningsih, S.Ag 414|144 |5|5|5|4| 35 40
14 | Susi Hartini, S.Pd 414434443 30 40
15 | Siti Khotijah 5/5|5/4|14|5|4|5| 37 40
16 | Estri Wiyani 5/5|5/4|5|5|5|4| 38 40
17 | Mimin Sukaesih, S.Pd 414|5/4|5|5(4|4]| 35 40
18 | Maryanto, S.Pd 414/4|4|5|4|5|5] 35 40
19 | Dra. Shoimah 5/5|/4/4|5/4|5|5| 37 40
20 | Wahyu Sanjaya 5/5/4/5|/4|5|5|5| 38 40
695 | 800

Pada aspek usefuiness terdapat delapan pernyataan dengan skor maksimal

tiap responden yang bisa diperoleh adalah 40 poin. Tabel 12 merupakan rekapan

data yang didapatkan dari aspek wusefulness dengan jumlah skor yang diperoleh

adalah 695 poin dari maksimal skor 800 poin. Skor yang diperoleh kemudian

dihitung dengan menggunakan perhitungan yang ada di BAB 3, diperoleh hasil

persentase kelayakan untuk aspek wusefuiness adalah 86,88%.
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Tabel 13. Hasil Data Ease of Use

No | Nama Responden Ui A R Total | Maks
9 (10|11 (12|13 (14| 15|16 | 17 | 18 | 19
1 | Tiwi Purbandari 4/4|5|5|5|4|4|4a|5|4|4]| 48 | 55
o | M. Reza Primadi, 4/4|5|5|5|5|4|4|5|4|5]| 50 | 55
M.Pd
3 | Tuti Lestari 4143|443 |3|4|4|3|3]| 39 | 55
4 | Satria Aji S.Kom 5/5|5(3|4|3|4|4|4|3]|3]| 4 | 55
5 | Eko Prasetyo 41444444444 |4]| 4 | 55
6 | Eko Febriyanto 41444444444 4]| 4 | 55
7 glig“dat”' Muniroh, 4l 4 1 4 | 4|4 a|a|a|a|a|a| 4 | 55
8 | Sumanto, A.Md 4144444443 |4|4]| 43 | 55
9 | Budi Prasetyo 4144443444 |4a|4]| 43 | 55
10 | Neni Supiyanti 414444444544 45 | 55
11 a’;aferl‘(‘;tvgt‘fgit 5|5 |4 |4|4a|4|4|4|4|4|5]| 47 | 55
12 | Drs. Fadlan 44|55 |5|5|4|4|4a|2|4|4]| 45 | 55
13 | Nurningsih, S.Ag 41444444444 |4]| 4 | 55
14 | SusiHartini, SPd |4| 4 | 4|4 |4 |3 |4|4|3|3]|3]| 4 | 55
15 | Siti Khotijah 5/5|5|4|5|4|4|4|5|4|4]| 4 | 55
16 | Estri Wiyani 5/5|/5|5|5|4|5|5|5|5]|5]| 54 | 55
17 gipr,‘gli” Sukaesih, 44|43 |5|4|4|4|5|4|5]| 4 | 55
18 | Maryanto, S.Pd 5/5|5(3|4|3|4|4|5]a4 47 | 55
19 | Dra. Shoimah 4/4|5|5|5|4|4|4|3|5|4]| 47 | 55
20 | Wahyu Sanjaya 5/5(4/4|5|3|4(4|5|4]5 48 55
Jumlah 910 | 1100

Pada aspek ease of use terdapat sebelas pernyataan dengan skor maksimal
tiap responden yang bisa diperoleh adalah 55 poin. Tabel 13 merupakan rekapan
data yang didapatkan dari aspek ease of use dengan jumlah skor yang diperoleh
adalah 910 poin dari maksimal skor 1100 poin. Skor yang diperoleh kemudian
dihitung dengan menggunakan perhitungan yang ada di BAB 3, diperoleh hasil

persentase kelayakan untuk aspek ease of use adalah 82,73%.
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Tabel 14. Hasil Data Ease of Learning

Nomor Pernyataan
No Nama Responden Total | Maks
20 | 21 | 22 | 23
1 | Tiwi Purbandari 5 4 4 4 17 20
2 | M. Reza Primadi, M.Pd 4 5 4 5 18 20
3 | Tuti Lestari 3 4 4 3 14 20
4 | Satria Aji S.Kom 4 4 3 4 15 20
5 | Eko Prasetyo 4 4 4 4 16 20
6 | Eko Febriyanto 4 4 4 4 16 20
7 | Himatul Muniroh, S.Pd 4 4 4 4 16 20
8 | Sumanto, A.Md 4 4 4 4 16 20
9 | Budi Prasetyo 4 4 4 4 16 20
10 | Neni Supiyanti 4 5 5 4 18 20
11 | Dra. Inuk Inggit Merdekawati 4 4 4 4 16 20
12 | Drs. Fadlan 4 4 5 4 17 20
13 | Nurningsih, S.Ag 4 4 4 4 16 20
14 | Susi Hartini, S.Pd 4 4 4 4 16 20
15 | Siti Khotijah 4 4 5 4 17 20
16 | Estri Wiyani 5 5 5 5 20 20
17 | Mimin Sukaesih, S.Pd 4 5 4 5 18 20
18 | Maryanto, S.Pd 4 5 5 4 18 20
19 | Dra. Shoimah 4 4 4 4 16 20
20 | Wahyu Sanjaya 4 4 5 4 17 20
Jumlah 333 400

Pada aspek ease of learning terdapat empat pernyataan dengan skor maksimal
tiap responden yang bisa diperoleh adalah 20 poin. Tabel 14 merupakan rekapan
data yang didapatkan dari aspek ease of learning dengan jumlah skor yang
diperoleh adalah 333 poin dari maksimal skor 400 poin. Skor yang diperoleh
kemudian dihitung dengan menggunakan perhitungan yang ada di BAB 3,

diperoleh hasil persentase kelayakan untuk aspek ease of learning adalah 83,25%.
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Tabel 15. Hasil Data Satisfaction

Nomor Pernyataan
No Nama Responden Total | Maks
24 |25 | 26|27 | 28|29 | 30

1 | Tiwi Purbandari 5(5/4|4|4|5]|5 32 35
2 | M. Reza Primadi, M.Pd 5(5|5|4|5|4]|5 33 35
3 | Tuti Lestari 4 14 (4|4 |4| 4| 4 28 35
4 | Satria Aji S.Kom 4 | 3|3 |4|3]|3]| 4 24 35
5 | Eko Prasetyo 4 | 5|14 |4|4]| 4] 4 29 35
6 | Eko Febriyanto 4 14|44 4|4 4 28 35
7 | Himatul Muniroh, S.Pd 4 14|44 4|4 4 28 35
8 | Sumanto, A.Md 4 14|44 4|4 4 28 35
9 | Budi Prasetyo 4 14|44 4|4 4 28 35
10 | Neni Supiyanti 4|54 |44 |54 30 35
11 | e Inuk Inggit 4|5 |5|4ala|s5|5] 32 | 35
12 | Drs. Fadlan 5144|4444 29 35
13 | Nurningsih, S.Ag 5(/5|5|5|5|4]|5 34 35
14 | Susi Hartini, S.Pd 4 44|44 4| 4 28 35
15 | Siti Khotijah 5144|4544 30 35
16 | Estri Wiyani 4 5|55 5|55 34 35
17 | Mimin Sukaesih, S.Pd 5(5|5|4|5|4)| 4 32 35
18 | Maryanto, S.Pd 5(5/4|4|5|4]|5 32 35
19 | Dra. Shoimah 51414 4| 4|4 4 29 35
20 | Wahyu Sanjaya 5(5/4|5|4|4]|5 32 35
Jumlah 600 | 700

Pada aspek satisfaction terdapat tujuh pernyataan dengan skor maksimal tiap
responden yang bisa diperoleh adalah 35 poin. Tabel 15 merupakan rekapan data
yang didapatkan dari aspek satisfaction dengan jumlah skor yang diperoleh adalah
600 poin dari maksimal skor 700 poin. Skor yang diperoleh kemudian dihitung
dengan menggunakan perhitungan yang ada di BAB 3, diperoleh hasil persentase

kelayakan untuk satisfaction adalah 85,71%.
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Data dari keempat tabel dikumpulkan dan diakumulasikan sehingga akan

menghasilkan ringkasan pengujian wusability sistem informasi pengolahan rapor

siswa dengan total skor yang dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Data Akumulasi Hasil uji Usability

No|  NamaReponden | Uecl- | Eee | oo [ Satita-| Stor | e
1 | Tiwi Purbandari 37 48 17 32 134 150
2 | M. Reza Primadi, M.Pd 37 50 18 33 138 150
3 | Tuti Lestari 32 39 14 28 113 150
4 | Satria Aji S.Kom 40 43 15 24 122 150
5 | Eko Prasetyo 35 44 16 29 124 150
6 | Eko Febriyanto 33 44 16 28 121 150
7 | Himatul Muniroh, S.Pd 32 44 16 28 120 150
8 | Sumanto, A.Md 32 43 16 28 119 150
9 | Budi Prasetyo 31 43 16 28 118 150
10 | Neni Supiyanti 36 45 18 30 129 150
11 | bre- Tk Inggtt 32 47 16 32 | 127 | 150
12 | Drs. Fadlan 33 45 17 29 124 150
13 | Nurningsih, S.Ag 35 44 16 34 129 150
14 | Susi Hartini, S.Pd 30 40 16 28 114 150
15 | Siti Khotijah 37 49 17 30 133 150
16 | Estri Wiyani 38 54 20 34 146 150
17 | Mimin Sukaesih, S.Pd 35 46 18 32 131 150
18 | Maryanto, S.Pd 35 47 18 32 132 150
19 | Dra. Shoimah 37 47 16 29 129 150
20 | Wahyu Sanjaya 38 48 17 32 135 150
Jumlah 2538 | 3000
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Berdasarkan hasil data akumulasi penguijian usability pada Tabel 16, diperoleh
total skor sejumlah 2538 poin dari kemungkinan skor maksimal 3000 poin. Dari
hasil yang didapatkan, maka dilakukan perhitungan persentase kelayakan
berdasarkan data yang diperoleh. Perhitungan persentase kelayakan berdasarkan

data adalah sebagai berikut.

skor total
persentase kelayakan(%) = Tor maksimal %X 100%

_ 2538
~ 3000

X 100%

=84,6%

Hasil perhitungan persentase kelayakan adalah 84,6% sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi pengolahan rapor siswa memenuhi standar
usability dengan kategori “sangat baik” jika dilihat pada tabel persentase
kelayakan yang terdapat di BAB 3. Uji usability adalah pengujian yang digunakan
dalam beta testing merupakan tahap terakhir dalam proses konstruksi. Dengan
masukan dan saran, sistem informasi pengolahan rapor siswa akan terus
dikembangkan berdasarkan evaluasi dari pengguna sehingga sistem informasi
pengolahan rapor siswa ini dapat mencapai tingkat kelayakan maksimal.

5. Penyerahaan (Deployment)

Tahap terakhir dari proses pengembangan sistem informasi pengolahan rapor
siswa berbasis website adalah deployment atau penyerahan perangkat lunak
kepada pelanggan/pengguna. Proses deployment dilakukan dengan cara peneliti
menyerahkan source code kepada pihak sekolah sehingga pihak sekolah dapat

memaodifikasi sistem informasi sesuai dengan kebutuhan sekolah lalu mengunggah
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sistem informasi pada website sekolah. Setelah sistem informasi di unggah pada
website sekolah, sistem informasi dapat diakses secara publik oleh guru maupun

karyawan sekolah untuk mengolah rapor siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengembangan sistem informasi pengolahan rapor siswa berbasis website
merupakan pengembangan rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan
penelitian Research and Development (R&D). Pengembangan sistem informasi
melewati tahap pengembangan mulai dari komunikasi, perencanaan, pemodelan,
konstruksi dan penyerahan sistem terhadap pengguna sesuai dengan model
pengembangan waterfa/l menurut Pressman. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mempermudah guru dan wali kelas dalam melakukan pengolahan

rapor siswa.

Tahap komunikasi dilakukan dengan guru di SMK PIRI 2 Yogyakarta untuk
menganalisa masalah sekaligus mendapatkan spesifikasi produk yang akan
dikembangkan. Tahap perencanaan merupakan tahap di mana dilakukan
penjadwalan untuk pengembangan sistem informasi. Tahap ketiga yang
merupakan tahap pemodelan, pengembang membuat desain UML dan desain
database. Tahap konstruksi merupakan kegiatan inti dari pengembangan sistem
informasi pengolahan rapor yaitu implementasi database dan juga implementasi
program sehingga tersusun menjadi sebuah sistem informasi yang lalu akan
diujikan.

Sesuai dengan batasan masalah, pengujian pada penelitian ini difokuskan
pada pengujian aspek usability. Pengujian menggunakan USE Questionnaire yang

dikemukakan oleh Lund dan mendapatkan hasil yang disajikan pada Gambar 46.
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PERSENTASE PENGUIJIAN USABILITY

88.00%

86.88%
87.00% —

86.00% 85.71%

85.00% 84.60%

84.00% 83.25%

83.00% 82.73% .

82.00%
81.00%

80.00%
USABILITY USEFULNESS EASE OF USE EASE OF SATISFICATION
LEARNING

Gambar 46. Persentase Hasil Pengujian Usability

Aspek usefulness memperoleh nilai 86,88% sehingga dapat dikatakan jika
sistem informasi pengolahan rapor siswa memiliki nilai kegunaan yang baik. Aspek
ease of use dan ease of learning masing-masing memperoleh nilai 82,73% dan
83,25% sehingga dapat disimpulkan jika sistem informasi pengolahan rapor siswa
mudah untuk dipakai dan juga mudah untuk dipelajari. Nilai satisfaction 85,71%
menunjukkan bahwa pengguna puas dengan perangkat Ilunak yang
dikembangkan.

Dari Gambar 46 didapati bahwa semua aspek pada pengujian usability
memiliki nilai lebih dari 80%, dengan hasil analisis keseluruhan pada pengujian
usability adalah 84,60%. Hasil analisis keseluruhan data yang menunjukkan angka
84,60% dapat disimpulkan bahwa kelayakan sistem informasi pengolahan rapor
siswa adalah baik. Setelah penguijian selesai maka sistem informasi siap untuk
diserahkan kepada pelanggan. Penyerahan atau dep/loyment ini dilakukan dengan
cara menyerahkan source code kepada pihak sekolah yang nantinya akan

diunggah pada website sekolah.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sistem informasi pengolahan rapor siswa dikembangkan menggunakan model
pengembangan waterfall dari Pressman dengan tahapan communication,
planning, modeling, construction, dan deployment. Sistem Informasi yang
dikembangkan memiliki fitur mengelola guru, mengelola siswa, mengelola
kelas, mengelola mata pelajaran, mengelola nilai, dan mencetak rapor siswa.

2. Sistem informasi yang dikembangkan telah dilakukan pengujian yang berfokus
pada aspek wusability dengan hasil perhitungan masuk dalam kategori sangat
baik, produk yang dikembangkan memudahkan pekerjaan pengguna sehingga

tujuan dari penelitian tercapai.

B. Implikasi
Implikasi dari temuan dan kesimpulan pada penelitian ini di antaranya adalah
hasil produk dari penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Keterbatasan

produk pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belum tersedia fitur untuk impor banyak data dari Excel.

2. Sistem informasi ini belum menyediakan akun pribadi untuk siswa.

Pengembangan produk lebih lanjut dapat menambahkan beberapa fitur pada

keterbatasan produk yang dijelaskan, yakni:
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1. Menambahkan fitur /import data dari Excel untuk memasukkan data dalam
jumlah yang banyak
2. Menambahkan akun pribadi untuk siswa sehingga siswa dapat melihat nilai

mata pelajaran masing-masing.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan produk yang telah diketahui,
peneliti menyarankan untuk pengembang produk di masa yang akan datang
sebagai berikut:
1. Perlu ditambahkan fitur impor dari Excel untuk memasukkan data dalam
jumlah yang banyak.

2. Perlu ditambahkan akun pribadi untuk siswa.
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Lampiran 1. Surat Keputusan Pembimbing TAS

=
—

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : SVPINF/PB/AV2018

TENTANG

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

PERTAMA

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

b.

bahwa untuk kelancaran pelaksanasn kegiaton Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa,
dipandang periu mengangkat dosen pembimbingnya;

bahwas untuk keperfuan sebagaimana dimaksud pada hurul a perlu menctapkan
Keputusan Dekan Teatang Pengangkatan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta,

Undang-undang RI Nomwor 20 Tabun 2003 Teatang Sistem Pendidikan Nassonal
(Lembaran Negara Tehun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);
Peraturan  Pemerintah  Republik  Indoncsia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggarsan Pendidiken Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomoe 93 Tabun 1999 Tentang Perubahan
Institut Kegursan dan limu Pendidikan menjadi Universitas;

Peraluran Mendiknas R1 Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kena
Universitas Negeri Yogyukarta;

Peraturan Mendiknas R Nomor 34 Tohun 2011 Tentang Statuta Universitas Negen
Yogyakarta;

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaysan R1 Nomor 98/MPK.A4/KP/2013
Tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,

Peraturan Rektor Nomor 2 Tahun 2014 tentang Peraturan Akademik;

Keputusun Rektor Nomor 800/UN.34/KP/2016 tahun 2016 tentang Pengangkatan Dekon
Fakultas Teknik Universitas Negeni Yogyakarta,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGER!

YOGYAKARTA,
Mengangkat Saudara ;
Nama : Handaru Jati, ST MM M.T.PhD,
NIP : 19740511 199%03 1 002
Pangkat/Golongan : Penata Tk1, 11ld
Jabatan Akedemik : Lektor
schagsi Dosen Pembimbing Untuk mahasiswa penyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) ;
Nama : Muhshin Riyadi
NIM : 13520241083
Prodi Suxdi : Pend. Teknik Informatika - S1
Judul Skripsi/TA : PENGEMBANGAN SISTEM INFORMAS!

PENGOLAHAN RAPORT SISWA BERBASIS WEBSITE
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KEDUA

KEEMPAT

Dosen  Pembimbing sebagaimana dimsksud dalam Diktum PERTAMA bertugass
merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan, dan memperanggungjawabkan

kegiatan bimbingan terhadap mahasiswa scbagaimana dimaksud dalam Dikmim PERTAMA
sampai mahesiswa dimaksud dinyatakan lulus.

Biaya yang diperlukan dengan adanys Keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA
Universitas Negen Yogyakarta Tahun 2018,

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 12 April 2018.

Ternbusun Keputusan Dekan ini dissmpaikan kepada

1. Para Wakil Dekan Fakultas Teknik;

2. Kepala Bagian Tats Usaha Fakultas Teknik;

3. Kepals Subbagian Kcuangan dan Akuntansi Fakultas Teknik;
4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Teknik;

5. Mahasiswa yang bersangkutan;

Universitas Negen Yogyakarta.
Ditetapkan di : Yogynkarta
Pada tanggal 112 April 2018
_ ~DEKAN FAKULTAS TEKNIK

S 'UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,

Pt
&

Dr. Drs. WIDARTO, M.Pd.
/.NIP. 19631230 198812 1 001
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Too (0274) 2881 A ) SEaTat P (0274) S86734
*m"mm-ﬂmn NG s a0 id, tears 65-1 !

Nomor : 40S/UN3A.1S/LT2018 14 Mei 2018
Lamp. : 1 Bende! Proposal
Hal 1 Izim Penclitian

Yih. L Gubernur DIY c.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik D1Y

2. Kepala SMK PIRI 2 Yogyakarta
Kami paikan dengan hormat, bak hasiswa but di bawah ini
Nama ¢ Mubhshin Riyadi
NIM ¢ 13520241083
Program Swudi : Pend. Teknik Informatika - S|
Judul Tugas Akhir : PENGEMBANGAN SISTEM INFORMAS!I PENGOLAHAN RAPOR SISWA
BERBASIS WEBSITE
Tujuan : Memohon zin mencari data untuk penubisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Waktu Penclitian t 14 Mei - 13 Agustus 2018

Untuk dapar terlaksananys maksud tersebut, kami mohon dengan hommat Bapak/lbu berkenan memberi izin dan
bantuan seperfunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanys kaml sampalican terima kasih,

Tembusan : S

1. Sub, Bagian Pendidikan dan Kemahasiswsan | —#um:zso 198812 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian BAPPEDA DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakaru - 5$5233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 14 Mei 2018
Kepada Yih -

Nomor ¢ 074K017/Ke 8 Dinas > Pomud,
: 0angpol/201 Kepala mrmm o, dan
o Yogyakana
Memparhatien surat |

Darl : Dokan Fakutas Toknk Unverstos Negeri Yogyakarta
Nomer ¢ AONUN34 1 SLTR018
Tm : 14 Mo 2008
2in Pereinan
wmmmmmmdm mmw
+ m b&k uniuk 1 fisetpeneitian dalam rangka
Judut I memn SISTEM INFORMAS!
mmmwnmmnm
Narma ¢ MUHSIN RIYADH
NM 1 13520241083

No.HP/dertitas 1 081514585677/3402121512640008
Proadlurussn 1 Pancidikan Telnik Inf P Teknik El dan

Informatica
Fakudtas t Fakutas Telorlk Universtas Neges Yogyakarta
Lokasi Penefitian 1 SMKPIRI2 Yogyskara
Wakay Peralitan . uu-zm-onwma
Setwbungan dengar Lersetut, apken g phak yong teckat dapet
memberian bantuan / fasditas yang dbutunkan

Kepada yang barsanghkuten dlwaibhan:
1. Menghormal csn mertsali peraluran dam fatas teri® yang bedaku 9 wiayah

2 Tidak dbe ‘t.lilnmﬂucmomwm aca
lum ,_W widian d

3 Menyershkan hasi risetpensiitian kepads Badan Kesbargpol DIY selamber
memnm;‘mm

4

ini depat ¢ 2 (dam) kall gengan menunjuiden
mmmmlmnm)mm sebelum beraknimya
surat rekomendasi inl

Rekomandasi fjin RisetPaneliian ni dinyatakan tidak boriaku, apabia tomyata pemegang
Sdak mentoali ketonluan tersolxs o atas

Demivan uniuk menjadicen makium
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Lampiran 4. Surat Rekomendasi Penelitian DISDIKPORA

PEMERINTAN DAERAH DAERAM ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyokarta, Telepon (0274) 541322, Fax, 541 n
web : www.dkpora jogiaprov.go.Jd, emall - glkpoea @logiapcoy £0.16, Kode Pos 55166

Yogyskarta, 14 Mel 2018

Nomor : 074/5485 Kepada Yth.

Lamp
Hal

1. Kepala SMK PIRI 2 Yogyakarta
: Rekomendasi Peneitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/5017/Kesbangpol2018 tanggal 14 Mel 2018 perhal Rekomendasi
Penelitian, kami sampalkan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Muhsin Riyadi

NIM 1 13520241083

ProdilJurusan : Pendidikan Teknik Informatika/Pendidikan Teknik
Elektronka dan Informatika

Fakultas : Fakultas Teknk Universitas Negen Yogyakarta

Judul : PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN
RAPOR SISWA BERBASIS WEBSITE

Lokasi SMKPIRIZ Y

Waktu 14 Mel 20168 8.d 13 Agustus 2018

Dengan ketentuan sebagai berkut

1. gn Ini hanya dipergunakan untuk keperluan imiah, dan pemegang ijin wajd
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitan,

2. ljin yang diberikan dapat dibatakan sewaktu-wakiu apabia pamegang §n
ini tidak memenuhi ketentuan yang beriaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang bak. kami menyampaikan terimakasih

a
3 ﬂidmg Parancanaan dan Standarisasi

Ny

Tembusan Yth ;
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian SMK PIRI 2 Yogyakarta

YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA

PROGEAM KEAMLIAN : TATA BUSANA, DESAIN KOMUNIKAS] VISUA L, TEXNIK KOMPUTER JARINGAN
Status : TERAKREDITASE "A™ SK. No. 1601/ BAPSM/ TN
J1. Kemening No 14 Backo Telp. (0274) 520643 Yogysharts 55225 puail ambplrQ@ymall com
Website | wwwambkpiriZjogia.seh

SURAT KETERANGAN
No : 076/421.5-SMKPIRI2TTI201 8

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Eko Febrianto, SE

NIY : 117702037

Jabatan : Kepala Sckolah
Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Muhshin Riyadi

NIM : 13520241083

Pogram Studi : Pendidikan Teknik Informatika-S1

Fukultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saudara terscbut distas benar-benar teloh melaksanakan penclitian di SMK PIRI 2 Yogyakarta
pada tanggal 14 5.d 21 Mei 2018 dengan judul -

“Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa Berbasis website™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

80



Lampiran 6. Surat Pernyataan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN FAKULTAS

TEKNIK  UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA JURUSAN

PENDIDIKAN TEKNIK ELEXTRONIKA
Alamat | Ksmgus Kacangmalang Yogyekarta,, S5281; Telp. (0274) 554686

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ink:

Nama : Nurkhamid, Ph, D.

NIP : 19680707 199702 1 001

Jurusan 1 Pendidikan Teknik Elektronka
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Muhshin Riyadi

NIM : 13520241083

Program Stud : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS 1 PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI  PENGOLAMAN
RAPOR SISWA BERBASIS WEBSITE
Setelah ditakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
(5] Layak digunakan untuk peneltian
(] Layak digunakan dengan perbaikan
[] Tidak laysk digunakan untuk penelitian yang bersanghutan dengan
saran/perbaian sebagaimana terlampir,
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinys,

Yogyakarta, Mei 2018

NIP. 19680707 199702 1 001

[] sedtandav
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Lampiran 7. Kuesioner Functional Suitability
/'

LEMBAR PENGUJIAN FUNCTIONAL SUITABILITY

Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa
Berbasis Website

o Beved Ouelgee
8T G e Vedoenyya

Nama

Pekenaan
Instansi

Petunjuk Umum
Berilah tanda centang (/) pada kolom "¥a® jika fungs berjalan dengan benar dan “Tidak”
fika fungsi tidak berjatan dengan benar.

User Administrator

Fungsi Login Fungsl login sebagal admin berjalan
dengan benar v

Fungsi Logouwt Fungsi logout berjalan dengan
benar v

Fungsi et profil Fungst untuk mengubah usemame
dan mengganti password berjalan v
dengan benar

Fungsi mengeiola | Fungsi untuk menambah,

Quru menampdkan, mengubah, dan
menghapus guru berjalan dengan |V
benar

Fungsi mengelola| Fungsi untuk menambah,

SESND menampilkan, mengubah, dan \/
menghapus siswa berjalan dengan
benar

Fungs! memberi hak | Fungsi untuk mengganti wall kelas /

wali kelas berjalan dengan benar

Fungs mengeloia | Fungsi untuk menambah,

mata pelajaran menampifkan, mengubah, /
menghapus, dan memberi hak
mengajar berjalan dengan benar

Fungsi mengelola| Fungsi untuk menambah,

ekstrakullicuter menampiikan, mengubah, dan v
menghapus ekstra kulliuder
berjalan dengan benar
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10

12

13

Fungsl menampiikan dan mencetak
nilai rapor tisp anak berjalen
dengan benar

14

Fungsi menampikan dan
mengubah data tentang sekolah
berjalan dengan benar

User Guru

Fungsi login sebagai guru berjalan
dengan benar

Fungsi Jogaut berjalan dengan
benar

Fungsi untuk mengubah username
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4 |Fungs mengelola| Fungs menambah, menampilkan,
deskripsi  mata| mengubah, dan  menghabus
pelajaran deskripsi mata pelajaran beralan| |/

dengan benar

5 |Fungs mengelol | Fungs menampilkan dan mengubah
nilai mata pelajaran | nilal mata pelajeran tiap sswa| |/

berjalan dengan benar S E——

6 |Fungsi mengeloka | Fungsi menampdkan dan mengubah
nisl absensi dan|nilsi  absesrsl  dan  nild
i ekstrakuliuler | ekstrakufiuler  berjsian  dengan| /

benar

7 |Fungsi  mengeloia | Fungs: menampikan dan mengubah
ndal prestasl dan|nilai prestasi dan nilal PKL berjalan
nial PXL dengan benar v

8 |Fungs mengelol | Fungsi menampikan dan mencetak
nilai rapor nilai rapor tiap anak yang berada A

kelas yang & walkan berjalan| /
dengan benar

4 User BX

1 | Fungsi Login Fungsi login sebagal guru benjalan

dengan benar W

Yogyakarta, 'S ™o 2018
Responden,

W Sediowno
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Lampiran 8. Kuesioner Usability

LEMBAR PENGUJIAN USABILITY
Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Rapor Siswa
Berbasis Website
Nama o, A P L= To 0]
Guru Mata Pelajran + . fouurtie Tofa Bugama

Petunjuk Umum

Berilah tanda centang () pada kolom yang disediakan sesuai dengan penlisian yang Anda
berikan pada setiap pertanyaan dengan pilihan jawaban adalah sshagal berkut.

S : Sangat Satuju
S 1 Setupy

RG : Ragu-ragu
Ts : Tidak Setuju
STS

: Sangat Tidak Setuj

TSRS

Gstem Il membanty 53y menjad ebih efexbl

2 | Sistem ind membantu saya menjadi lebih produkdif
3 | Sistem ini barmanfaat

4 | Sistern ini memberikan dampak yang besar terhadap
tugas yang saya lakukan dalam hidup saya

5 | Sstem Inl memudahkan saya dalam mencapal hal-hal
yang saya inginkan

6 | Sotem i menghemat wakiu  ketka  saya
menggunakanrya

7 | Sistem Ini sesual kebutuhan saya v
8 | Sstem Ini sesual dengan apa yang saya harapakan v~
E!}Ngr;‘ ofUse » Coaa,

9 | Sistem ind mudah digunakan

10 | Sistes ind praktis untuk digunakan
11 | Sistem ini mudah dipahami

NATA

S

AR

JRIAY
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Sistem ini hanya memerlukan langkah-langkah singkat
dalam menggunakananya

S

Sistem ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan

<

14

Tidak ada kesulitan dalam menggunakan sistem ini

Saya dapat menggunakan tanpa Instruks! testulls

16

Saya melihat sistem Ini sudsh konsisten  ketika
dipergunakan

AN

17

Balk pengguna yang Jarang maupun yang rutin akan
suka menggunakan sistem ini

\

18

Saya dapat kembali dari kesalshan dengan cepat dan
mudah

Saya dapat menggunakan sistem ini dengan berhasil
setiap saya gunakan

Ease of Learning

mwmuﬁunﬂmﬁ

Saya mengingat penggunaan sistem ini dengan mudah

Penggunaan sistem inl mudah diptajan

Saya mahir menggunakan sistem inl dengan cepat

L T T 2 BT 7 K sty 4 TR TRRES 4
) ST .. .. - A

< IS

Saya puas dengan sistem Inl

Saya aken merekomendasikan aplikasi inl kepada teman

Aplikasi inl menyenangkan untuk digunakan

Aplikasi inl bekerja seperti yang saya inginkan

Aplikasi ini sangat bagus

Saya merasa saya harus memiliki aplikasi ind

] of sf of o o 2 of o o] &

“Aplikast Inl nyaman untuk digunakan

SIS SSIC

Kiritk / Saran :

Ule Goeap Moust oL prordyg gt QOBOY e,

et S80S,

Yogyekarts, ™4 101
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